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Tujuan penelitian untuk mengetahui: 1) Pemahaman konsep fisika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 
media daring, 2) Perbedaan pemahaman konsep peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media daring 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvesional berbasis 
media daring dan 3). Efektivitas Pembelajaran model kooperatif tipe STAD berbasis 
media daring dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik di kelas X MIA 
1 SMAN 1 Tinambung. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X MIA SMAN 1 
Tinambung  yang terdaftar pada tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari empat kelas 
. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling. Kelas X 
MIA 1 sebagai kelas Eksperimen sebanyak 15 peserta didik dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD  dan kelas X MIA 2 sebagai kelas Kontrol  
sebanyak 15 peserta didik dengan menerapkan pembelajaran konvesional.  Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian quasi experiment  dengan desain penelitian The 
Matching Only Post Test Only group design. Data pemahaman konsep peserta didik 
dikumpulkan dengan instrumen tes pilihan ganda (pemahaman konsep).  
Hasil penelitian menunjukkan Kategorisasi pemahaman konsep peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media 
daring yaitu berada pada kategori sangat tinggi (26,66%),  kategori tinggi (66,64%)  
dan kategori sedang (6,66%). Pengujian hipotesis menggunakan  uji t dua sample 
independent, menunjukkan nilai thitung sebesar  3,84 dimana nilai tersebut lebih besar 
nilai ttabel  pada derajat kebebasan df = 28 dan signifikansi 0,933. Dari hasil uji 
statistik yang diperoleh nilai t tabel  < t hitung  maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya 
terdapat perbedaan. Dari hasil uji Efektivitas yang dilakukan dengan membandingkan 






STAD dikatakann Efektif. Sehingga dapat ditarik kesimpulan pembelajaran koperatif 
tipe STAD efektif meningkatkan pemahaman konsep. 
Implikasi dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Untuk itu sangat diharapkan agar guru menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD selama masih dalam proses pembelajaran 
daring. Sehingga peserta didik dapat memberikan respon yang aktif dalam proses 
pembelajaran dan tentunya diharapkan dengan adanya penerapan pembelajaran 
tersebut dalam proses pembelajaran pemahaman konsep peserta didik dapat 
meningkat khususnya pada pembelajaran fisika. 















A. Latar Belakang  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pembelajaran yang bisa 
membuat peserta didik lebih paham dan mampu mencari prinsip secara menyeluruh 
dan nyata, karena pada pembelajaran ini sangat memungkinkan peserta didik untuk 
lebih aktif menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara menyeluruh dan 
nyata baik secara individual maupun kelompok. Salah satunya yaitu pelajaran fisika, 
dimana peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri informasi 
yang berkaitan dengan pelajaran sehingga dapat membantu untuk memperoleh 
pemahaman konsep yang lebih mendalam tentang fisika pada alam sekitar.  
Pemahaman pada dasarnya yaitu ketika peserta didik dihadapkan pada suatu 
komunikasi baik dalam bentuk lisan atau tulisan dalam bentuk verbal atau simbolik, 
peserta didik dapat mengungkapkan ide-ide yang terkandung didalammnya. 
Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dan arti dari suatu konsep.1  
Konsep adalah abstraksi yang berdasarkan pengalaman seseorang pada alam sekitar. 
Peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah 
kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah 
dipelajarinya. Pemahaman konsep dalam pembelajaran pada dasarnya akan lebih 
efektif dari pada peserta didik harus menghafal semua pembelajaran yang sudah 
disampaikan, salah satu cara untuk membuat peserta didik mudah dalam memahami 
pembelajaran yaitu dengan memberikan proses pembelajaran yang baik.  
                                                             
1 Sudjana, N. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: sinar baru Algensindo. 






Proses pembelajaran baik, sangat memerlukan keterampilan seorang guru 
dalam mengelola pembelajaran, baik itu berupa teori, strategi, model, ataupun metode 
pembelajaran. Keterampilan guru dalam menyampaikan pelajaran dikelas sangat 
bergantung dengan model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran pada 
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 





“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. al-Maidah[5]:2” 
 
 Dari ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwa Allah menghendaki umat-Nya 
untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam hal kebaikan. Demikian juga 
dalam hal belajar yang merupakan suatu proses untuk memperoleh perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan lingkungan. Melalui 
pembelajaran secara kelompok diharapkan peserta didik dapat memperoleh suatu 
pengalaman yang baru melalui interaksi dengan orang lain dalam kelompoknya.  
                                                             
2 Syifa S. Mukrimaa, 53 METODE BELAJAR DAN PEMBELAJARAN plus Aplikasinya, (Bumi 






Model pembelajaran kelompok (kooperatif) sangat penting untuk 
menanamkan rasa kepemimpinan pada peserta didik dalam mengelolah kelompok, 
keunggulan dalam pembelajaran ini dapat memunculkan rasa saling memiliki dan 
upaya dalam kerja sama antara siswa dapat meningkatkan prestasi yang lebih tinggi 
oleh semua peserta didik3, selain itu manfaat model pembelajaran kooperatif ini 
mampu meningkatkan percaya diri dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran4, sehingga masing-masing peserta didik dapat menguasai materi 
tersebut. Dalam pembelajaran ini peserta didik didorong untuk mencari berbagai 
macam informasi dari berbagai sumber.  
Informasi dari berbagai sumber dapat mudah di dapatkan dengan adanya 
teknologi, adanya internet dan banyaknya media sosial. Tidak dapat dipungkiri hal 
tersebut memberikan dampak langsung khususnya dalam proses pembelajaran bagi 
peserta didik. Dilihat dari kondisi saat ini di masa pandemi covid19, masyarakat 
menjalani aktivitas sehari-harinya seperti biasa, namun demi menjaga kaselamatan 
dan kesehatan para peserta didik bahkan hampir seluruh sekolah menerapkan sistem 
online atau virtual tanpa tatap muka langsung, sistem ini di kenal dengan sistem 
pembelajaran daring. Pembelajaran daring adalah metode belajar yang menggunakan 
model interaktif berbasis internet seperti menggunakan Zoom, Telegram, WhatsApp 
dan Lainnya. 
                                                             
3 Robert E. Slavin, cooperative learning teori, riset dan praktik,(London: Allymand Bacon, 
2005). 







Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran 
fisika dan peserta didik di SMAN 1 Tinambung, memperlihatkan bahwa dalam proses 
pembelajaran terkhususnya mata pelajaran fisika di masa pandemi covid19 melalui 
media pembelajaran daring, pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru dikatakan 
pembelajaran jarak jauh dimana pada pembelajaran ini guru lebih cenderung 
memberikan tugas dan materi pada peserta didiknya, sehingga pembelajaran di masa 
pandemi sangat jauh dari keaktifan atau pengalaman belajar dari peserta didik. Hal ini 
diperkuat dengan hasil observasi dengan beberapa peserta didik yang mengatakan 
bahwa dalam pembelajaran di masa pandemi guru terus memberikan tugas tampa 
menjelaskan suatu konsep pembelajaran dengan menekankan pada pemberian batas 
waktu untuk mengerjakannya, Sehingga peserta didik merasa bosan pada saat 
pembelajaran yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep fisika, minat belajar 
peserta didik yang dapat dilihat dari nilai peserta didik yang berada pada rentang 40 
sampai 70 poin.  
Melihat masalah yang terjadi perlu adanya upaya untuk mengatasi 
permasalahan pembelajaran dimasa pandemi tersebut. Dengan memperhatikan 
kebiasaan peserta didik yang seusia mereka masih memiliki rasa tanggung jawab 
yang sangat besar pada diri sendiri dan memiliki daya saing yang besar. Maka untuk 
memenuhi kebutuhan peserta didik pada usia tersebut peneliti menggunakan kegiatan 
belajar dengan salah satu model pembelajaran yaitu pembelajaran kooperatif tipe 
STAD bebasis media daring di masa pandemi saat ini, yang melibatkan semua 
anggota kelompok harus memiliki pemahaman yang sama terhadap meteri 






persaingan antar kelompok dimana kelompok yang memiliki peningkatan nilai dan 
hampie sama dalam satu kelompok akan di nobatka sebagain kolompok super dan 
mendapatkan hadiah.   
Hasil penelitian Lamba (2006) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika yang signifikan antara kelompok peserta didik yang melakukan model 
pembelajaran koperatif dan kelompok peserta didik yang melakukan pembelajaran 
secara konvensinal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan 
pemahaman konsep fisika peserta didik, maka dianjurkan bagi peneliti selanjutnya 
agar mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran dalam meningkatkan 
pemahaman belajar fisika peserta didik.  
Berdasarkan hal tersebut maka, peneliti tertarik mengadakan suatu penelitian 
yang berjudul Efektivitas Model Pembelajaran Koperatif Tipe STAD berbasis 
Media  Daring Terhadap Pemahaman Konsep fisika Peserta Didik Kelas X MIA 
SMAN 1 Tinambung. 
B. Rusmusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana gambaran pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media 
daring di kelas X MIA SMAN 1 Tinambung ?  
2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep antara peserta didik yang 






berbasis media daring dengan peserta didik yang tidak di ajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media daring di kelas X 
MIA SMAN 1 Tinambung ? 
3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media daring 
efektif meningkatkan pemahaman konsep peserta didik di kelas X MIA 
SMAN 1 Tinambung ? 
C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Di katakan sementara, karena jawaban yang di berikan hanya 
berdasarkan pada teori yang relevan bukan dari fakta yang diambil dari pengumpulan 
data.5 
Hipotesis penelitian ini adalah Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbasis media daring efektif meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada 
kelas X MIA SMAN 1 Tinambung. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksud untuk memberikan gambaran jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Variable independen (Variabel Bebas): model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan Media Daring 
Model pembelajaran koperatif tipe STAD dan media daring merupakan salah 
satu model pembelajaran yang dilakukan secara online yang lebih menekankan pada 
                                                             






kegiatan kooperatif (kelompok) peserta didik. Dalam pembelajaran kelompok di 
harapkan peserta didik aktif dalam pembelajaran serta mampu merespon segala 
bentuk pertanyaan atau pernyataan yang disampaika oleh guru serta mampu untuk 
meningkatkan pembelajaran dan pemahaman konsep selama pembelajaran. 
2. Variable Dependent (Variabel terikat): Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep didefinisikan sebagai arti yang mewakili sejumlah objek 
yang mempunyai ciri-ciri sesuatu yang mempermudah komunikasi antar manusia dan 
memungkinkan manusia untuk berpikir. Pemahakan konsep pada dasarnya yaitu 
ketika peserta didik dihadapkan pada suatu komunikasi baik dalam bentuk lisan atau 
tulisan dalam bentuk verbal atau simbolik peserta didik mampu mengungkapkan ide-
ide yang terkandung didalamnnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran pemahaman konsep fisika peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbasis media daring kelas X MIA SMAN 1 Tinambung 
b. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
koopertaif tipe STAD berbasis media daring dan peserta didik yang tidak 







c. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 
media daring efektif meningkatkan pemahaman konsep peserta didik di kelas 
X MIA SMAN 1 Tinambung. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang 
berarti sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Manfaat   teoritis   dari   penelitian   ini   adalah   hasil   penelitian   dapat 
memberikan pengetahuan tentang model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbasis media daring terhadap pemahaman konsep di masa pandemi covid19. 
Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan serta bahan komparasi dan 
informasi dalam mengkaji masalah yang relevan dengan hasil penelitian. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Bagi guru, sebagai informasi penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbasis media daring dalam pemahaman konsep fisika 
2. Bagi peserta didik, penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran fisika di 
masa pandemi covid19. 
3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman serta memberikan   
gambaran  sebagai   calon   guru   tentang bagaimana sistem pembelajaran di 








F. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Saila (2013) yang berjudul Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions Pada 
Perkuliahan Konsep Dasar Matematika. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa: 1) Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berlangsung baik dengan nilai rata-rata keterlaksanaan 88,62%. (2) Terdapat 
perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan mahasiswa yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional, dimana hasil belajar mahapeserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (83,32) lebih 
tinggi dari pada hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional/ langsung (69,36), dengan taraf signikansi 
sebesar 0,000. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh N.P.D Darmayanti (2018) dengan judul 
Pengaruh Model Pembelajaran STAD Berbasis Portofolio terhadap 
Kompetensi Pengetahuan Matematika, dengan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran STADberbasis 
portofolio terhadap kompetensi pengetahuan matematika pada siswa kelas V 
SD Negeri 1 Ubud tahun pelajaran  2017/2018.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Gede Eva Ariska Putra, I Md. Tegeh, I Md. 
Citra Wibawa (2015) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Terhadap Pemahaman Konsep Dan Sikap Sosial 






perbedaan pemahaman   konsep antara kelompok peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD) dan kelompok peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional (p < 0,05), (2) 
terdapat perbedaan sikap sosial antara kelompok peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelompok peserta 
didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional  (p < 
0,05), (3) terdapat perbedaan pemahaman konsep dan sikap sosial peserta 
didik antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan kelompok peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional (p < 0,05). 
4. Penelitian yang dilakuukan oleh Dwi Taradita Sari (2016) yang berjudul 
Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) Dan Metode Ceramah Terhadap Hasil Belajar Geografi 
Peserta didik Kelas Xi Ips Sma Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2016/2017. Hasil penelitiannya ditunjukan bahwa  hasil belajar peserta didik 
yang menggunakan model STAD lebih tingggi dibandingkan dengan peserta 
didik yang menggunakan metode ceramah, serta penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil belajar 
geografi peserta didik dibandingkan dengan penggunaan metode ceramah. 
Sehingga dapat dilihat dari perbedaan sebelumnya dengan rancangan peneliti 
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran dengan berbasis daring. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Prayekti, M.Pd (2018), yang berjudul 






Style Pada Learning Of Pemahaman Fisika Konsep Di Antara Siswa Pada 
Kesepuluh Kelas Tinggi Senior dengan hasil penelitian Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) tipe STAD strategi pembelajaran menunjukkan 
hasil belajar pemahaman dan penerapan konsep fisika lebih baik dari strategi 
pembelajaran ekspositori; 2) siswa yang memiliki gaya kognitif lapangan 
independen menunjukkan hasil dari pemahaman dan penerapan konsep-
konsep fisika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki bidang 
tergantung gaya kognitif belajar; 3) ada interaksi antara strategi 
pembelajaran dan gaya kognitif pada hasil pemahaman dan penerapan 
konsep-konsep fisika pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
disarankan agar: 1) guru menerapkan STAD ketik strategi pembelajaran 
kooperatif sebagai salah satu strategi pembelajaran dalam fisika belajar; 2) 
guru memperhatikan siswa gaya kognitif sebelum menerapkan strategi 
pembelajaran tertentu. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Irawati Simatupang (2020) dengan 
judul penelitian Efektifitas Pelaksanaan Pengajaran Online Pada Masa 
Pandemic Covid-19 Dengan Metode Survey Sederhana dengan hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa pelaksanaan pembelajran online telah 
terlaksana dengan efektif dilihat dari kesiapan guru, kemampuan 
menggunakan aplikasi, tanggapan dan manfaat yang diperoleh. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Teguh Yunianto dkk, (2020) yang berjudul 
pembelajaran abad 21: Pengaruhnya Terhadap Pembentukan Karakter 






penelitian diperoleh model pembelajaran STAD memiliki pengaruh yang 
lebih baik terhadap pembentukan karakter akhlak siswa dibandingkan 
dengan model pembelajaran PBL. Sehingga model STAD dapat dijadikan 
solusi pembelajaran abad 21. 
 
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik yang sangat signifikan antara peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan peserta didik 
yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
berdasarkan penelitian terdahulu didapatkan perbedaannya berada pada pelaksanaan 
pembelajaran berbasis daring, materi yang dibawakan, dan berada pada tempat 






TINJUAUAN TEORITIS  
Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu Effective yang berarti berhasil, tepat 
atau manjur. Efektivitas menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan, suatu usaha 
dikatakan efektif jika usaha itu mencapai tujuannya6. 
1. Efektivitas  
Efektivitas adalah suatu keadaan yang mendukung pengertian mengenai 
terjadinya efek atau akibat yang dikehendaki, jika seorang melakukan suatu perbuatan 
dengan maksud tertentu yang memang dikehendaki, maka itu dikatakan efektif kalau 
memang menimbulkan akibat dari yang dikehendakinya itu7. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh 
atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan 
dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai 
tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah dicadangkan. 
Efektivitas dikatakan berhasil jika tercapainya tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan. Begitupun dalam dunia pendidikan, pembelajaran dapat dikatakan efektif 
jika mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam peringkat pembelajaran. 
keefektivan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:8 
a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang 
telah ditetapkan (ketuntasan belajar peserta didik). 
                                                             
6 Amalia, E.& Ibrahim, I, (2017). Efektivitas pembelajaran fiqih dengan menggunakan metode 
demostrasi di madrasa ibtidaiyah negeri desa penggage-Muba. JIP:jurnal ilmiah PGMI, 3(1),98-107. 
7 Ibid, 100 





b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara 
aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional (respon peserta 
didik). 
c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar 
(aktivitas belajar peserta didik). 
2. Model pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang mempunyai 
tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas, anggota saling 
bekerja sama dan membantu untuk memahami pembelajaran. Belajar belum 
selesai jika salah satu teman belum menguasai bahan pembelajaran. Ide penting 
dalam pembelajaran kooperatif adalah membelajarkan keterampilan kerjasama 
dan kolaborasi kepada peserta didik.9 pembelajaran kooperatif juga bisa di 
katakana model pembelajaran yang dirancang untuk belajar kecakapan akademik 
(academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill), dan termasuk 
interpersonal skill10 
Model pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan pembelajaran 
langsung. Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk mengajarkan materi yang 
agak kompleks, dan yang lebih penting lagi, dapat membantu guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang berdimensi sosial dan hubungan antar manusia. Secara 
ringkas tujuan pembelajaran kooperatif dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu 
                                                             
9 Suwarjo, Pembelajaran Kooperatif dalam Apresiasi Prosa Fiksi, (Malang: Surya Pena 
Gemilang.2008) 





hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan 
keterampilan sosial. Belajar secara kooperatif dikembangkan berdasarkan teori 
belajar kognitif konstruktivis dan teori belajar sosial. 11 
Pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pelajaran dan 
memotivasi peserta didik untuk belajar. Fase ini diikuti oleh penyajian informasi 
dengan bahan bacaan. Selanjutnya peserta didik dikelompokkan ke dalam tim-tim 
belajar, Tahap ini diikuti bimbingan guru pada saat peserta didik bekerja Bersama 
untuk menyelesaikan tugas mereka. Fase terakhir pembelajaran kooperatif meliputi 
presentasi hasil akhir kerja kelompok, atau evaluasi tentang apa yang telah mereka 
pelajari dan memberi penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu. 
Lingkungan belajar untuk pembelajaran kooperatif dicirikan oleh proses demokrasi 
dan peran aktif peserta didik dalam menentukan apa yang harus dipelajari dan 
bagaimana mempelajarinya.12 
Guru menerapkan suatu strutur tingkat tinggi dalam pembentukan kelompok 
dan mendefinisikan semua prosedur, namun peserta didik diberi kebebasan dalam 
mengendalikan dari waktu ke waktu di dalam kelompoknya. Jika pembelajaran 
kooperatif ingin menjadi sukses, materi pembelajaran yang lengkap harus tersedia di 
ruangan guru atau di perpustakaan atau pusat media/social media. Keberhasilan juga 
menghendaki syarat dari menjauhkan kesalahan tradisional, yaitu secara ketat 
mengelola tingkah laku peserta didik dalam kerja kelompok. Di samping unggul 
dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep sulit, model ini sangat 
                                                             
11 Dr. H Moch. Agung Krisno Budiyanto M. Kes, sintaks 45 metode pembelajaran dalam 
student centered learning (SCL), (Malang. 2016), hal 12 





berguna untuk membantu peserta didik menumbuhkan kemampuan kerjasama, 
berpikir kritis, dan kemampuan membantu teman.13 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) 
Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Peserta didik ditempatkan dalam tim 
belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat 
kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian peserta 
didik bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah 
menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh peserta didik dikenai kuis tentang 
materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu.14 
Model Pembelajaran Koperatif tipe STAD merupakan pendekatan kooperatif 
Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara peserta didik untuk 
saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal. Guru yang menggunakan STAD mengajukan 
informasi akademik baru kepada peserta didik setiap minggu mengunakan presentasi 
Verbal atau teks.15 
Ada lima komponen utama dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu:16 
                                                             
13 Dr. H Moch. Agung Krisno Budiyanto M. Kes, sintaks 45 metode pembelajaran dalam 
student centered learning (SCL), (Malang. 2016) hal 135 
14 Syifa S. Mukrimaa, 53 METODE BELAJAR DAN PEMBELAJARAN plus Aplikasinya, (Bumi 
Siliwangi: Bandung. 2014) hal 108 
15 Ibid, hal 109 
16 Dr. H Moch. Agung Krisno Budiyanto M. Kes, sintaks 45 metode pembelajaran dalam 






a. Penyajian Kelas  
Penyajian kelas merupakan penyajian materi yang dilakukan guru secara 
klasikal dengan menggunakan presentasi verbal atau teks. Penyajian difokuskan 
pada konsep-konsep dari materi yang dibahas. Setelah penyajian materi, peserta 
didik bekerja pada kelompok untuk menuntaskan materi pelajaran melalui tutorial, 
kuis atau diskusi. 
b. Menetapkan peserta didik dalam kelompok 
Kelompok menjadi hal yang sangat penting dalam STAD karena didalam 
kelompok harus tercipta suatu kerja kooperatif antar peserta didik untuk mencapai 
kemampuan akademik yang diharapkan. Fungsi dibentuknya kelompok adalah untuk 
saling meyakinkan bahwa setiap anggota kelompok dapat bekerja sama dalam 
belajar. Lebih khusus lagi untuk mempersiapkan semua anggota kelompok dalam 
menghadapi tes individu. Kelompok yang dibentuk sebaiknya terdiri dari satu 
peserta didik dari kelompok atas, satu peserta didik dari kelompok bawah dan dua 
peserta didik dari kelompok sedang. Guru perlu mempertimbangkan agar jangan 
sampai terjadi pertentangan antar anggota dalam satu kelompok, walaupun ini tidak 
berarti peserta didik dapat menentukan sendiri teman sekelompoknya. 
c. Tes dan Kuis  
Peserta didik diberi tes individual setelah melaksanakan satu atau dua kali 
penyajian kelas dan bekerja serta berlatih dalam kelompok. Peserta didik harus 
menyadari bahwa usaha dan keberhasilan mereka nantinya akan memberikan 
sumbangan yang sangat berharga bagi kesuksesan kelompoknya, hasil dari usaha 





d. Skor peningkatan individual  
Skor peningkatan individual berguna untuk memotivasi agar bekerja keras 
memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Skor 
peningkatan individual dihitung berdasarkan skor dasar dan skor tes. Skor dasar 
dapat diambil dari skor tes yang paling akhir dimiliki peserta didik, nilai prates yang 
dilakukan oleh guru sebelumnya melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
e. Pengakuan kelompok 
Pengakuan kelompok dilakukan dengan memberikan penghargaan atas usaha 
yang telah dilakukan kelompok selama belajar. Kelompok dapat diberi sertifikat atau 
bentuk penghargaan lainnya berupa penambahan nilai dan sebagainya jika dapat 
mencapai kriteria yang telah ditetapkan bersama. Pemberian penghargaan ini 
tergantung dari kreativitas guru.17 
Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi peserta didik supaya 
dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai 
kemampuan yang diajarkan guru. Model Pembelajaran STAD memungkinkan guru 
dapat memberikan perhatian terhadap peserta didik. Model Pembelajaran STAD 
dicirikan oleh struktur tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif. Model 
Pembelajaran Koperatif tipe STAD merupakan pendekatan Cooperative Learning 
yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara peserta didik untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal. Guru yang menggunakan STAD mengajukan informasi 
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akademik baru kepada peserta didik setiap minggu mengunakan presentasi Verbal 
atau teks.18 
Langkah-langkah Pembelajaran Metode Student Teams Achievement 
Division (STAD) adalah sebagai berikut.19 
a. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari suatu pokok bahasan yang akan 
dibahas, di rumah masing-masing. 
b. Di kelas, guru membentuk kelompok belajar yang heterogen dan mengatur 
tempat duduk peserta didik agar setiap anggota kelompok dapat saling bertatap 
muka. 
c. Guru dapat mengawali dengan presentasi materi terlebih dahulu, sebelum 
peserta didik berdiskusi. 
d. Guru membagi LKPD pada tiap kelompok, masing-masing kelompok diberi 2 
set. 
e. Guru menganjurkan setiap peserta didik dalam kelompok untuk mengerjakan 
LKPD secara berpasangan dua-dua atau tiga-tiga. Kemudian saling mengecek 
pekerjaannya di antara teman dalam pasangan tersebut. 
f. Berikan kunci LKS agar peserta didik dapat mengecek pekerjaannya sendiri.  
g. Bila ada pertanyaan dari peserta didik, guru meminta peserta didik untuk 
pertanyaan itu kepada teman satu kelompok sebelum mengajukan kepada guru. 
h. Guru berkeliling untuk mengawali kinerja kelompok.  
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i. Ketua kelompok melaporkan keberhasilan dan hambatan kelompoknya kepada 
guru dalam mengisi LKPD, sehingga guru dapat memberi bantuan kepada 
kelompok yang membutuhkan secara proporsional.  
j. Ketua kelompok harus dapat memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah 
memahami dan dapat mengerjakan LKPD yang diberikan guru.  
k. Guru bertindak sebagai nara sumber atau fasilitator jika diperlukan. 
l. Setelah selesai mengerjakan LKPD secara tuntas, berikan kuis kepada seluruh 
peserta didik. 
m. Berikan penghargaan kepada peserta didik yang menjawab dengan benar, dan 
kelompok yang memperoleh skor tertinggi, kemudian berilah pengakuan/pujian 
kepada presentasi tim. 
n. Guru memberikan tugas/PR secara individual kepada para peserta didik tentang 
pokok bahasan yang sedang dipelajari.  
o. Guru membubarkan kelompok yang dibentuk dan para peserta didik kembali ke 
tempat duduk masing-masing.  
p. Guru dapat memberikan tes formatif, sesuai dengan TPK (kompetensi yang 
ditentukan). 
Kelebihan Metode Pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD): 20 
a. Meningkatkan kerja sama, kebaikan budi, kepekaan dan toleransi yang tinggi 
antar sesama anggota kelompok.  
b. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas.  
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c. Meningkatkan harga diri dan dapat memperbaiki sikap ilmiah. 
d. Memperbaiki kehadiran peserta didik.  
e. Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar.  
Kekurangan Metode Pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD): 21 
a. Apabila tidak ada kerja sama dalam satu kelompok dan belum bisa 
menyesuaikan diri dengan anggota kelompok yang lain maka tugas tidak bisa 
selesai pada waktu yang sudah ditentukan  
b. Apabila salah satu anggota berperilaku menyimpang akan mempengaruhi dan 
mengganggu anggota kelompok lainnya.  
c. Bila situasi kelas gaduh waktu pelaksanaan diskusi maka akan mengganggu 
kelas lain.  
d. Ketidakhadiran salah satu anggota dalam kelompok akan mempengaruhi 
kinerja dalam kelompok tersebut.  
e. Apabila peserta didik tidak menggunakan waktu dalam diskusi dengan baik 
maka kelompok tersebut tidak bisa menyelesaikan tugas tepat pada waktunya.22 
4. Media Pembelajaran Daring 
Daring merupakan singkatan dari “dalam jaringan” sebagai pangganti kata 
online yang sering kita gunakan dalam kaitannya dengan teknologi internet. Daring 
adalah terjemahan dari istilah online yang bermakna tersambung kedalam jaringan 
internet. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang diakukan secara online, 
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student centered learning (SCL), (Malang. 2016) hal 143 





menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jaringan social. Pembelajaran juga bisa 
dikatakan pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka, tapi mellalui 
platform yang telah tersedia.23 
Sebuah kondisi dikatakan daring apabila memenuhi beberapa persyaratan 
sebagai berikut :24 
a. Dibawah pengendalian langsung dari sebuah sisem 
b. Di bawah pengendalian langsung dari sebuah system 
c. Tersedia untuk penggunaan segera atau real time 
d. Tersambung pada suatu system dalam pangoperasiaannya  
e. Bersikap fungsional dan siap melayani  
Langkah-langkah pembelajaran Daring: 
a. Guru menyiapkan pembelajaran via daring (whastapp dan google 
classroom) 
b. Guru mengundang peserta didik bergabung pada whastapp group kelas 
dan membagikan kode google classroom 
c. Guru melakukan absensi untuk memastikan kesiapan dan kehadiran 
seluruh peserta didik untuk menerima materi 
d. Guru menyajikan dan menjelaskan materi pembelajaran melalui whatsapp 
dan google classroom 
e. Guru mengirimkan bahan ajar pada peserta didik 
f. Guru memberika penugasan harian untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi 
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g. Guru memberikan evaluasi dan penjelasan terhadap materi yang belum 
dipahami oleh peserta didik. 
Selama pelaksanaan pembelajaran daring, peserta didik memiliki keluasan 
waktu untuk belajar. Peserta didik dapat belajar kapanpun dan dimana pun, tanpa di 
batasi oleh ruang dan waktu. Pserta didik juga dapat berinteraksi dengan guru pada 
waktu bersamaan, seperti panggunaan video call atau live chat. Pembelajaran daring 
dapat disediakan secara elektronik menggunakan forum atau missage.25 
Dampak positif pembelajaran daring26 
a. Anak memiliki banyak waktu di rumah bersama keluarga 
b. Metode belajar yang variatif. Perkembangan anak hanya berada didalam 
kelas, kini mereka lebih fleksibel belajar dari rumah 
c. Anak peka dan beradaptasi dengan perubahan 
d. Mau atau tidak, anak pasti harus mengeksplorasi teknologi. 
e. Sebagai anak merasa nyaman belajar dari rumah karena taka da yang 
merisak. 
Dampak Negatif pembelajaran daring27 
a. Ancaman putus sekolah anak beresiko putus sekolah lantaran terpaksa 
bekerja demi membantu perekonomian keluarga 
b. Penurunan pencapaian belajar dinas Pendidikan menemukan adanya 
perbedaan akses dan kualitas selama pembelajaran jaraj jauh 
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26 https://metro.tempo.co/read/1391861/dampak-negatif-dan-positif-pembelajaran-jarak-
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c. Tanpa sekolah, anak berpotensi menjadi korban kekerasan rumah tangga 
yang tidak terdeteksi guru 
d. Keterbatasan gawai dan kuta internet sebagai fasilitas penunjang 
pembelajaran daring 
e. Anak beresiko kehilangan pembelajaran atau learning loss 
f. Anak kurang bersosialisasi. 
5. Pemahaman Konsep 
Pemahaman berasal dari kata “Paham” yang artinya mengerti benar tentang 
sesuatu hal. Sedangkan pemahaman adalah proses, perbuatan, cara memahami 
sesuatu. Dan belajar adalah upaya memperoleh pemahaman. Seseorang dikatakan 
mengerti benar terhadap suatu konsep jika dapat menjelaskan kembali dan menarik 
kesimpulan terhadap konsep tersebut. 28. Pemahaman adalah tingkat kemampan yang 
menrapkan peserta didik untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta 
fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini peserta didik tidak hanya fatal sacara 
verbalistik, tetapi memehami konsep dari masalah atau fakta yang dinyatakan.29 
Mengemukakan “Pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang 
berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan 
kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data 
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dan mampu mengaplikasi konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 
dimilikinya.30 
Mahasiswa atau peserta didik dapat dikatakan memahami suatu konsep 
berdasarkan kata-kata sendiri, tidak sekedar menghafal dan dapat membedakan serta 
mengelompokkan benda-benda (objek) ke dalam contoh dan non contoh. Selain itu ia 
juga dapat menemukan dan menjelaskan kaitan suatu konsep dengan konsep lainnya 
yang telah diberikan terlebih dahulu. Dengan demikian, pemahaman konsep fisika  
mahasiswa atau peserta didik harus ditingkatkan karena merupakan salah satu faktor 
penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan prestasi belajar 
individual.31 
Pemahaman konsep dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu: 32 
a. Translasi (pemahaman tentang terjemahan) 
Translasi (pemahaman tentang terjemahan) merupakan suatu kemampuan 
dalam memahami gagasan yang ditanyakan dengan pertanyaan awal yang diketahui 
sebelumnya. 
Indikator pencapaian pemahaman translasi, yaitu: 
1) Kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan memberikan 
ilustrasi atau contoh 
                                                             
30 Sanjaya. Wina, strategi pembelajaran beroriantasi standar proses Pendidikan, 
(Jakarta: kencana prenada media grub. 2009) hal 125 
31 ari septian, deby agustina, destysa magfira, model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams achievement division (STAD) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika.journal 2020 
 32 Anderson.L.W & Krathwohl,D.R, Kerangka Landasan Untuk 
Pembelajaran,Pengajaran dan Asesmen (Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom). 





2) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang digambarkan dalam 
bentuk simbol, peta, table, diagram, grafik, formula dan persamaan matematis 
kedalam Bahasa verbal atau sebaliknya. 
3) Kemampuan menerjemahkan konsep dalam bentuk visual atau sebaliknya 
b. Interpretasi (pemahaman tentang menafsirkan) 
Interpretasi (kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan untuk memahami 
bahan atau ide yang direkam, diubah atau disusun dalam bentuk grafik, peta konsep, 
tabel, simbol dan sebaliknya.  
Indicator pencapaian dari interperensi, yaitu: 
1) Kememampuan untuk memahami dan menginterpresikan berbagai bentuk 
bacaan secara jelas dan mendalam. 
2) Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan suatu 
kesimpulan yang di gambarkan dalam suatu data. 
3) Kemampuan untuk membuat batasan (qualification) yang tepat ketika 
menafsirkan suatu data. 
c. Ekstrapolasi (pemahaman tentang meramalkan)  
Ektrapolasi (kemampuan meramalkan) adalah kemempuan meramalkan 
kecenderungan yang ada menurut data tertent dengan mengutarakan konsekuensi dan 
implikasi yang sesuai dengan kondisi yang berlangsung. Adapun indikator 
pencapaian dari ekstrapolasi adalah: 
1) Kemempuan untuk menggambar, menafsir atau mempresiksi akibat dari 
Tindakan tertentu 





Kemampuan menyisipkan suatu data dalam sekumpulan data dilihat dari 
kecenderungannya. 
Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang meliputi proses, sikap dan 
hasil dimana ketika seseorang tidak mampu dalam menguasai konsep fisika dengan 
baik maka dia tidak akan mampu mengembangkan konsep yang dimilikinya, karena 
pembelajaran fisika itu bersifat abstrak sehingga pemahaman konsep sangatlah 
penting dipembelajaran fisika.33 
6. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan model atau gambaran yang di dalammnya terdapat 
tentang hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Kerangka berfikir 
juga sering disebut sebagai serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antar konsep 
tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasar tinjauan pustaka, dengan meninjau 
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Gambar 1 : Bagian kerangka pikir 
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A. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Desain Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimen. Penelitian ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Adapun penelitian Quasi Eksperimen  yaitu dengan memilih 
dua kelas secara langsung satu kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas yang lain 
sebagai kelas kontrol. 
b. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu The Matching 
Only Post Test Only group design, yaitu suatu teknik untuk penyamaan kelompok 
pada satu atau lebih variabel yang telah diidentifikasi peneliti sebagai berhubungan 
dengan performansi pada variabel terikat. Dengan kata lain, untuk setiap subjek yang 
ada, peneliti berupaya menemukan subjek yang lain yang sama atau skor yang sama 
pada variabel kontrol (variabel dimana subjek sepadan). 
 Teknik matching dilakukan dengan memasangkan kelas yang memiliki nilai 
rata-rata yang sama, dengan tujuan untuk menghindari perbedaan keadaan sampel 
sebelum dimulai.34 
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M = Matching Sampel (Pemasangan Sampel) 
X = Treatmen/perlakuan  
O = Pengukuran pemahaman konsep 
C = Kelas kontrol 
2. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi penelitian  
Adapun populasi pada penelitian ini adalah 2 kelas peserta didik X MIA SMA 
Negeri 1 Tinambung yang terdiri dari 4 kelas, sebagaimana yang tertera pada tabel 
berikut:  
Tabel 3 :Populasi peserta didik pada X MIA SMA Negeri 1 Tinambung 
No. Kelas Jumlah Peserta didik 
1. X MIA 1 20 
2. X MIA 2 20 
3. X MIA 3 20 
4. X MIA 4 20 
Jumlah Total 80 
(Sumber: Hasil observasi dengan guru di SMA Negeri 1 Tinambung.) 
Berdasarkan hasil observasi yang didapatkan bahwa pada sekolah SMAN 1 
Tinambung terdapat 4 kelas X peserta didik pada sekolah SMAN 1 Tinambung yaitu 
kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3 dan X MIA 4. 
b. Sampel penelitian  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
convinance sampling yang dipadu dengan teknik matching (sampel sepadan) dalam 





diteliti. Dalam kasus ini, peneliti tidak dapat mengatakan dengan penuh 
keyakinan bahwa individu tersebut mewakili populasi. Akan tetapi, sampelnya dapat 
memberikan informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis 
penelitian.35 Teknik sampel pemadanan Matching adalah teknik penyamaan 
kelompok pada satu atau lebih variabel. Teknik sampling ini dilakukan dengan cara 
memadankan antara satu subjek dengan subjek yang lain berdasarkan nilai Harian, 
yakni dengan cara merangking semua subjek dari tertinggi sampai terendah. Subjek 
dengan skor tertinggi dan subjek dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan 
pertama dan begitupun dengan pasangan selanjutnya36. Sampel yang digunakan pada 
penelian ini yaitu pada kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 SMAN 1 Tinambung. 
3. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang sedang dan akan dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian 
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian 
                                                             
35 Creswell. John W. penelitian kualitatif dan desain riset. (Yogyakarta: Pustaka pelajar 2015) 
hal 295 






3) Membuat perangkat pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
4) Membuat perangkat dan instrumen penelitian 
5) Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua 
orang pakar. 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang akan 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan penelitian di kelas eksperiment (model kooperatif tipe STAD  
berbasis Media Daring) 
a) Membentuk kelompok yang anggotanya terdiri dari 4-5 orang secara 
heterogen (campuran menurut pretasi, jenis kelamin, suku, dan lain lain) 
b) Guru Menyampaikan pelajaran melalui aplikasi Telegram atau whatsapp 
c) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok, anggota yang sudah mengerti dapat menjelaskan 
kepada anggota lainnya sampai semua anggota dalam kolompok itu 
mengerti 
d) Guru memberi quis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik. Pada saat 






e) Menentukan tingkat kemajuan kemampuan antar kelompok berdasarkan 
pengkategorian kelompok 
f) Memberi evaluasi 
g) kesimpulan 
c. Tahap pengumpulan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pengumpulan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Melakukan pengambilan data berupa tes pemahaman konsep pada kelas 
eksperimen dan juga kelas kontrol. 
2) Menganalisis data hasil penelitian. 
4. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu:  
a) Tes pemaham konsep 
Digunakan untuk mengumpulkan data tentang pemahaman konsep peserta 
didik, Pemahaman Konsep adalah kemampuan menangkap pengertian seperti mampu 
mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk yang lebih dipahami, 
mampu memberi interperensi dan mampu mengaplikasikannya. Tes dilakukan setelah 
melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, tes ini tersusun 








b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran. 
Pada penelitian ini rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun sesuai 
dengan sintaks atau model yang akan digunakan dalam penelitian tersebut 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD  
c) Lembar observasi 
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu: 
1) Lembar Observasi Peserta Didik 
Lembar observasi peserta didik digunakan untuk melihat efektivitas peserta 
didik selama mengikuti pembelaran fisika. Lembar observasi ini memiliki aspek- 
aspek kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran dimana lembar 
observasi peserta didik terdiri dari beberapa pernyataan dari lembar observasi 
yang digunakan untuk mengukur atau menilai proses belajar harus diisi dari 
kegiatan pendahuluan, inti sampai penutup dengan cara memberi tanda cek (√) pada 
kolom jawaban lembar observasi peserta didik. 
2)  Lembar Observasi Guru 
Lembar observasi guru digunakan untuk melihat aktifitas mengajar guru, 
apakah sesuai dengan RPP yang disusun atau tidak. lembar observasi ini memiliki 
aspek-aspek kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran di mana lembar 
observasi guru terdiri dari beberapa pernyataan dari lembar observasi yang 






harus diisi dari kegiatan pendahuluan, inti sampai penutup dengan cara memberi 
tanda cek (√) pada kolom jawaban lembar observasi guru. 
5. Validitas Instrumen  
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrumen. 
Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi oleh dua 
pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan dika takan valid jika 
validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Instrumen yang divalidasi dalam 
penelitian ini adalah instrumen tes (Tes Pemahaman Konsep), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Observasi Guru, dan Lembar Observasi Peserta Didik. 
Instrumen tersebut divalidasi oleh dua pakar ahli yakni Ibu Santih Anggereni, S.Si., 
M.Pd dan Andi Fera Jafar, S.Si., M.Pd selanjutnya hasil validasi dari kedua ahli 
tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi dan reliabel untuk mengetahui apakah 
instrumen tersebut valid dan realibel. Dimana instrumen dikatakan valid apabila nilai 
yang diberikan berada pada rentang 3-4. 
Selain relevansi kevalidan, ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai 
reliabilitas yang dimaksud adalah nilai yang digunakan untuk melihat tingkat 
kevalidan tes pemahaman konsep. Reliabilitas untuk instrumen terkait dengan 
kevalidan tes pemahaman konsep ditentukan dengan uji Gregory, sedangkan 
instrumen lembar observasi diuji dengan uji percent of agreement. Penjelasan tentang 
validasi instrumen, diutarakan lebih lanjut sebagai berikut: 






Pemahaman konsep yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh dua 
orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 5: Tabel validitas instrument 
No. Skor Validator Tingkat Kevalidan 
1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 6. Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
Kriteria kevalidan yang dimaksud disini adalah poin atau nilai yang di berikan 
oleh kedua validator yang harus berada pada tingkat relevan dan sangat relevan. 





   (1) 
Keterangan: 
v      = Nilai koefisien validitas  
A      = Relevansi lemah-lemah. 
B      = Relevansi kuat-lemah 
C      = Relevansi lemah-kuat.  
D      = Relevansi kuat-kuat.  
Untuk tingkat relevansi kevalidan oleh dua pakar dilihat berdasarkan tabel 
berikut ini : 37  
                                                             




















Berdasarkan penilaian tersebut,  relevansi kevalidan soal menunjukkan sangat 
valid karena berada pada rentang 3-4. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa soal sebanyak 15 butir dikatakan valid. Adapun hasil analisis uji 
kevalidan dengan menggunakan indeks Aiken dan melihat tabel diperoleh tingkat 
kevalidan tinggi. 
b) Validasi Instrument Non Test (Lembar Observasi dan RPP) 
Instrumen non tes dan perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
observasi. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis 






V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
Relevansi 
Pemberian Skor 
Validator I Validator II 
Lemah-lemah 1 atau 2 1 atau 2 
Kuat-lemah  3 atau 4 1 atau 2  
Lemah-kuat 1 atau 2 3 atau 4  






s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo, dengan r = skor kategori pilihan rater 
dan lo skor terendah dalam kategori penyetoran);  
n  = banyaknya rater;  
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 38 
Table 7 : Tabel tingkat kevalidan 
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
Berdasarkan hasil data skor tabel yang didapatkan dari Hasil Validasi lembar 
Observasi dan RPP dapat dikatakan tingkat kevalidan dalam kategori tersebut masuk 
dalam ketegori sedang dan Tinggi. 
1. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh 
setelah perlakuan dari semua variabel dalam penelitian ini serta menjadi dasar dalam 
menentukan sebaran kelompok peserta didik berdasarkan kategori kemampuan 
kerjasama. Pada teknik ini penyajian data berupa skor maksimum, skor minimum, 
rata-rata skor, standar deviasi, varians, koefisien variasi dan daftar distribusi frekuensi 
kumulatif. Adapun rumus yang digunakan yaitu: 
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1) Tabel distribusi frekuensi 




     39 (3) 
Keterangan: 
?̅? = mean hitung (rata-rata) 
𝑓𝑖 = frekuensi 
𝑥𝑖 = Nilai ke-i   







S = Standar deviasi 
?̅? = mean (rata-rata) 
𝑓𝑖 = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖 = Nilai ke-i  
𝑛 =jumlah responden 






𝑆2 = Varians 
𝑓𝑖 = frekuensi  
𝑥𝑖 = Nilai ke-i 
                                                             






𝑛 =jumlah responden 
Setiap itu, data juga diolah dengan program IMB SPSS. V. 2540 




 𝑥 100% (6) 
Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. V. 20  
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat Penelitian 
1) Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap rangkaian data adalah untuk 
mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal dengan menggunakan metode 
Kolmogorof-Smirnov, prinsip kerjanya membandingkan frekuensi kumulatif 
distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif distribusi empiric (observasi). Dengan 
rumus yaitu: 
𝐷 = 𝑀𝐴𝐾𝑆 |𝐹0(𝑥) − 𝑠(𝑥)| (7) 
Keterangan: 
𝐹0(𝑥) = frekuensi distribusi teoritik 
𝑠(𝑥) = frekuensi distribusi empiric 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
signifikan 𝑎 = 0,05. Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. 
V.20 
 
                                                             






2) Uji homogenitas 
 Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui objek (3 sampel atau lebih) 
yang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila objek yang diteliti tidak mempunyai 
varian yang sama, maka uji anova tidak dapat diberlakukan. Metode yang digunakan 
dalam melakukan uji homogenitas ini adalah metode varian terbesar dibandingkan 





2   (8) 
Keterangan: 
𝑆𝐵
2 =untuk varian terbesar 
𝑆𝐾
2 =untuk varian terkecil 
Jika: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  diterima 
Dimana; 
𝐻0 =   tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompokdata 
 𝐻0 =  ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. V.20 
b. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diperoleh 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.  Uji hipotesis 
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi varians dua jalur pada 







a) Hipotesis Statistik 
𝐻0 ∶  𝜇𝐴1 = 𝜇𝐴2 (9) 
𝐻0 ∶  𝜇𝐴1 ≠ 𝜇𝐴2 (10) 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
𝐻0 : Tidak ada perbedaan pemahaman konsep antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran koperatif tipe STAD dan peserta didik yang 
diajar dengan pembelajaran konvesional pada kelas X SMAN 1 Tinambung. 
𝐻1 : Ada perbedaan pemahaman konsep antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran koperatif tipe STAD dan peserta didik yang 
diajar dengan pembelajaran konvesional pada kelas X SMAN 1 Tinambung. 
b) Uji t sampel independent 
 Menurut Amaliah (2017:40) uji sampel independent dapat dilakukan dengan 
cara : 

















Statistik teori distribusi student dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2. Kriteria 
pengujian adalah: diterima 𝐻0jika −𝑡1 −
1
2
𝑎 < 𝑡 < 𝑡1 −
1
2




didapat dari daftar distribusi t dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan peluang (1 −
1
2





































𝑡1 = 𝑡 (1 −
1
2
𝑎) , (𝑛1 − 1)dan 𝑡1 = 𝑡 (1 −
1
2
𝑎) , (𝑛2 − 1) 𝑡𝛽, m didapat 
dari daftar distribuso student dengan 𝛽 dan dk = m. untuk harga t 
lainnya, 𝐻0 ditolak. 
Keterangan: 
                         t = nilai thitung 
                       x1̅̅̅̅ =  rata − rata skor kelas eksperimen 
                    x2̅̅̅ =  rata − rata skor kelas control 
                     𝑠1
2 = varians skor kelas eksperimen 
                     𝑠2
2 = varians skor kelas control 
                       𝑛1 = jumlah sampel kelas eksperimen 
𝑛2 = jumlah sampel kelas eksperimen 
3. Jika datanya tidak terdistribusi normal baik homogen maupun tak homogen 
maka data diolah dengan statistic non parametrik. 
C. Uji Efektivitas  






tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota, Adapun cara untuk 
melihat efektivitas pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD peserta 
didik ialah dengan menggunkan rumu sebagai berikut:  
                       (13) 
 
Keterangan :  
R  = Efisiensi relatif  
θ1 = Penduga 1  
θ2 = Penduga 2  
Varians θ1 = Variansi Penduga 1  
Varians θ2 = Variansi Penduga 2  
Jika R > 1 secara relatif θ2 lebih efisien daripada θ1, sebaliknya jika R < 1 maka  





  BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sebanyak  3 kali pertemuan dengan menggunakan dua 
kelas  yaitu kelas eksperimen  dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas X MIA 
1 yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 20 orang. Kelas kontrol yaitu kelas X MIA 2 yang tidak diajar 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan jumlah peserta 
didik 20 orang. 
Data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini berupa soal-soal 
pilihan ganda sebagai tes Tes Pemahaman Konsep peserta didik. 
1. Gambaran Hasil Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas X MIA 1 
SMAN 1 Tinambung yang diajar menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Berbasis Media Daring Sebagai Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas Kelas X MIA 1 
SMAN 1 Tinambung, penulis mengumpulkan data melalui soal-soal tes pemahaman 
konsep dan memperoleh nilai pemahaman konsep. Hasil pemahaman konsep peserta 








Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Pemahaman konsep Peserta Didik Kelas X 







Berdasarkan tabel 4.1 tersebut, pemahaman konsep peserta didik kelas X MIA 
1 SMAN 1 Tinambung dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Analisis hasil belajar dengan program IBM SPSS v.25 dapat ditunjukkan sebagai 
berikut: 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
eksperimen 15 66.00 100.00 84.6000 10.22462 
Valid N (listwise) 15     
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2 tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai maksimum atau nilai paling tinggi yang diperoleh peserta 
didik adalah 100.00, sedangkan nilai minimum atau nilai paling rendah yang 
diperoleh peserta didik adalah 66.00. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh adalah 















Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh, maka pemahaman 
konsep peserta didik dikategorisasi berdasarkan dari nilai yang diperoleh dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Kategorisasi pemahaman konsep peserta didik kelas x mia 1 (kelas 
eksperimen ) 
 
Skor Rentang Frekuensi Presentasi Kategorisasi 
0 - 37.50  0 0% Sangat Rendah 
37.75 - 54.25 0 0% Rendah 
54.50 - 71.00 1 6,66% Sedang 
71.25 - 87.50 10 66,64% Tinggi 
87.75 – 100 4 26,66% Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100 %  
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut diperoleh sebaran nilai pemahaman konsep  
peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat   1 
orang peserta didik pada kategori sedang dengan presentasi 6,66%, 10 orang peserta 
didik pada kategori tinggi dengan persentase 66,64 %, dan 4 orang peserta didik pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 26,66% dari jumlah total peserta didik 














Gambar 4.1: Diagram kategorisasi pemahaman konsep peserta didik kelas 
eksperimen 
Berdasarkan gambar diagram 4.1 tersebut, dapat ditunjukkan kategorisasi nilai 
pemahaman konsep kelas eksperimen yakni terdapat 1 orang peserta didik pada 
kategori sedang dengan presentasi 6,66%, 10 orang peserta didik pada kategori tinggi 
dengan persentase 66,64 %, dan 4 orang peserta didik pada kategori sangat tinggi 
dengan persentase 26,66% dari jumlah total peserta didik sebanyak 15 orang. 
Sedangkan untuk kelas kontrol yaitu kelas X MIA 2 SMAN 1 Tinambung 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengumpulkan data 
melalui soal-soal tes pemahaman konsep dan memperoleh nilai pemahaman konsep. 
dan menganalisis pemahaman konsep dengan program IBM SPSS v.25 dapat 
ditunjukkan sebagai berikut : 
Tabel 4.5.: Hasil analisis deskriptif skor pemahaman konsep peserta didik 
kelas kontrol. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
kontrol 15 48.00 87.00 71.5333 10.46673 




Kategorisasi Pemahaman Konsep Peserta 











Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.5 tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai maksimum atau nilai paling tinggi yang diperoleh peserta 
didik adalah 87.00, Sedangkan nilai minimum atau nilai paling rendah yang diperoleh 
peserta didik adalah 48.00, Adapun nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 
71,5333 dengan standar deviasi sebesar 10,46673, dengan demikian diperoleh varians 
sebesar 13,32. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh, maka pemahaman 
konsep peserta didik dikategorisasi berdasarkan dari nilai yang diperoleh dapat 
ditunjukkan sebagai berikut:  
Tabel 4.6: Kategorisasi pemahaman konsep peserta didik kelas x mia 2 (kelas 
kontrol) 
 
Skor Rentang Frekuensi Presentasi Kategorisasi 
0 - 37.50  0 0% Sangat Rendah 
37.75 - 54.25 1 6,66% Rendah 
54.50 - 71.00 5 33,32% Sedang 
71.25 - 87.50 9 60% Tinggi 
87.75 – 100 0 0% Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100 %  
Berdasarkan tabel 4.6 tersebut,  dapat diperoleh sebaran nilai pemahaman 
konsep  peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. 
Terdapat  1 orang peserta didik pada kategori rendah dengan persentase 6,66%, 5 
orang peserta didik pada kategori sedang dengan persentase 33,32 %, dan 10 orang 
peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 60% dari jumlah total peserta 
















Gambar 4.2: Diagram kategorisasi pemahaman konsep peserta didik kelas kontrol. 
Berdasarkan gambar diagram 4.2 tersebut, dapat ditunjukkan kategorisasi nilai 
pemahaman konsep kelas kontrol yakni Terdapat  1 orang peserta didik pada kategori 
rendah dengan persentase 6,66%, 5 orang peserta didik pada kategori sedang dengan 
persentase 33,32 %, dan 10 orang peserta didik pada kategori tinggi dengan 












Kategorisasi Pemahaman Konsep Peserta Didik











2. Perbedaan pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbaisi media 
daring dan peserta didik yang tidak diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media daring pada peserta 
didik kelas X MIA SMAN 1 Tinambung. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 
adapun hasil perhitungan uji normalitas pada penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
Adapun hasil perhitungan uji normalitas data nilai hasil belajar peserta didik 
setelah diolah dengan SPSS IBM v.25 ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.7: Uji normalitas pemahaman konsep kelas eksperimen 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
eksperimen .193 15 .139 .940 15 .384 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, pada kolom Kolmogorov-Smimov diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0.139. Nilai sig. ini lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) 
sehingga disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep peserta didik pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal, adapun sebaran hasil observasi keaktifan pada kelas 







Gambar 4.3.: Grafik distribusi normalitas pemahaman konsep peserta 
didik pada kelas eksperimen  
Berdasarkan gambar 4.3 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus, Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti 
varians data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknnya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal  berjauhan maka data yang diperoleh 
tidak terdistribusi normal. Pada gambar diatas terlihat bahwa titik-titik tersebut 











2) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Hasil uji normalitas data Pemahaman Konsep peserta didik setelah diolah 
dengan IBM SPSS v.25 ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.8.: Uji normalitas pemahaman konsep kelas kontrol 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
kontrol .193 15 .137 .942 15 .405 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.8 tersebut, pada kolom Kolmogorov-Smimov diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,137. Nilai sig. ini lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) 
sehingga disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep peserta didik pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Adapun sebaran hasil observasi keaktifan pada kelas 
kontrol dapat dilihat pada gambar 4.4: 
 
 
Gambar 4.4. Grafik distribusi normalitas pemahaman konsep peserta didik 






Berdasarkan gambar 4.4 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal, 
dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut 
merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti 
varians data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknnya. Sementara garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal saling berjauhan maka data yang 
diperoleh tidak terdistribusi normal. Pada gambar diatas terlihat bahwa titik-titik 
tersebut terletak berdekatan dengan kurva normal sehingga data tersebut dikatakan 
terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
bahwa kedua sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang 
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji-Fmaks dari Hartley-Pearson yaitu 
dengan membandingkan varians terbesar dan varians terkecil pada dua kelas yang 
dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan pengolahan data dengan 









Tabel 4.9: Uji homogenitas pemahaman konsep kelas eksperimen  dan kelas 
kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
eksperimen Based on Mean .007 1 28 .933 
Based on Median .006 1 28 .939 
Based on Median and with 
adjusted df 
.006 1 27.801 .939 
Based on trimmed mean .012 1 28 .915 
Berdasarkan data tabel 4.9 tersebut, pada baris based of mean, diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,933. Nilai sig tersebut lebih besar dari pada 0,05 (sig. > 0,05). 
Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelas yang dibandingkan memiliki varians yang 
sama atau homogen. 
c. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti normal, maka 
analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian 
ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-2 sampel 
independent. Uji t-2 sampel independent digunakan karena sampel yang digunakan 
pada penelitian ini ada dua kelas dimana kedua kelas tersebut tidak saling 









Berikut hasil perhitungan uji perbedaan (Uji t-2 sample independent) 
menggunakan program IBM SPSS v.25: 
Tabel 4.10: Hasil Perhitungan Uji Perbedaan (Uji t-2 sample independent) 
 
Berdasarkan tabel 4.10 tersebut, diperoleh nilai t hitung sebesar 3,87 dengan 
derajat kebebasan (DF) sebesar 28, Jika dibandingkan dengan nilai T tabel pada taraf 
signifikan 0.05, yaitu 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,131, maka dapat disimpulkan bahwa 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 <
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (2.131 < 3,87), sehingga H0 tolak dan H1 diterima.  
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pemahaman konsep yang signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajran kooperatif tipe STAD dengan peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan model pembelajran kooperatif tipe STAD. 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 













































3. Efektivitas Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media 
daring Efektif meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik di 
kelas X MIA SMAN 1 Tinambung 
Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu Effective yang berarti berhasil, 
tepat atau manjur. Efektivitas menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan, suatu usaha 
dikatakan efektif jika usaha itu mencapai tujuannya. Berdasarkan tes pemahaman 
konsep yang didapatkan pada peserta didik yang di ajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki ketuntasan nilai yang lebih unggul dari 
pada peserta didik yang tidak di ajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Selanjutnya dilihat dari respon peserta didik selama pembelajaran 
menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajran 
kooperatif tipe STAD sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran di bandingkan 
dengan peserta didik yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, dan kedua penyataan tersebut di perkuat dengan adanya lembar observasi 
aktivitas peserta didik dan observasi guru yang menunjukkan keefektifan dari model 
pembelajran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Uji efektivitas dilakukan untuk menetapkan efektif tidaknya model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap pembelajaran. Uji efektivitas dilakukan 
dengan membandingkan nilai varians kelas eksperimen dan varians kelas kontrol, 
sehingga diperoleh nilai R sebesar 0,953 (R<1) sehingga dapat dikatakan θ1 (model 








Dalam penelitian ini, peneliti mengukur pemahaman konsep peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas X MIA 1 
yang diajar dengan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media daring. 
Sedangkan kelas kontrol adalah kelas X MIA 2 yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional 
1. Pemahaman Konsep Peserta Didik Yang Diajar Dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas X MIA 1 SMAN 1 
Tinambung yang merupakan kelas eksperimen. Dimana diberikan suatu perlakuan 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam proses 
pembelajaran selama 3 (tiga) kali pertemuan. 
Pertemuan pertama pembelajaran berbasis media daring yaitu peneliti 
melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam, memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengisi kehadiran selama 10 menit, menyampaikan materi dan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, membagi 4 kelompok secara Heterogen, 
memberikan arahan kepada peserta didik untuk memahami dan mempelajari materi 
yang sudah dikirim sebelummnya, membagikan tugas kelompok, dan peneliti 
memberikan batas waktu dalam pengerjaan tugas kelompok yang diberikan. 
Pertemuan kedua peneliti menjelaskan pada peserta didik bahwa setiap 
anggota kelompok bertanggung jawab terhadap anggota kelompoknya dan 






materi tersebut, peneliti terus memperhatikan setiap anggota kelompok dengan cara 
memasuki groub kelompok masing-masing dan dapat melihat bagaimana cara peserta 
didik berdiskusi antar teman kelompoknya, peneliti juga membimbing peserta didik 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan, setelah diskusi peserta didik antar 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya kepada teman kelompok lainnya. 
Pertemuan ke tiga peneliti memberikan evaluasi terkait pembelajaran yang dilakukan 
evaluasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara memberikan pertanyaan kepada 
anggota kelompok secara acak dan memberikan kesempatan kepada  kelompok lain 
untuk menanggapi selanjutnya, peneliti memberikan penghargaan terhadap peserta 
didik yang medapatkan nilai tertinggi baik dalam kelompok maupun individu dengan 
cara memberikan hadiah yang di titip pada salah satu temannya. 
Hasil penelitian yang di dapat berdasarkan poin kemajuan antar kelompok 
sesuai dengan pengkategorian kelompok di dapatkan bahwa kelompok 2 berada 
dalam pengkategorian kelompok super (team super), kelompok 1 berada pada 
pengkategorian kelompok sangat baik (team sangat baik) dan terakhir pengkategorian 
kelompok 3 berada pada kelompok baik (team baik). 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes pemahaman 
konsep (pilihan ganda) dengan jumlah soal 15 nomor maka diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 66. Selanjutnya peneliti melakukan analisis 
deskriptif dengan menggunakan IBM SPSS v.25, juga diketahui bahwa rata-rata 







Untuk menghitung presentase pemahaman konsep fisika yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media daring peneliti mengacu 
pada pengkategorian hasil pemahaman konsep.  Berdasarkan pengkategorian tersebut, 
terdapat  10 orang peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 66,64 % hal 
ini terjadi karena peserta didik bersangkutan sudah sangat aktif bertanya, menjawab, 
memberikan pertanyaan, dalam pembelajaran yang di lakuakan, menjalin kerjasama 
antar kelompok serta berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Terdapat 4 orang 
peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase 26,66 % hal ini terjadi 
karena peserta didik tersebut sangat aktif bertanya, menjawab, memberikan 
pertanyaan, mengikuti segala rangkaian pembelajaran sesuai dengan yang di tetapkan 
selama proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pemahaman konsep dalam kelas eksperimen sudah cukup memuaskan, dalam 
hal tersebut di dapatkan hasil tes pemahaman konsep bahwa pada pengkategorian 
pemahaman konsep peserta didik mengalami kesulitan pada bagian soal ekstrapolasi 
(pemahaman tentang terjemahan) dimana pada pengkategorian ini peserta didik di 
tuntut untuk memprediksi kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan 
mengutarakan konsekuensi dan implikasi yang sesuai dengan kondisi yang 
berlangsung.  
Melihat uraian diatas peserta didik mengalami peningkatan pemahaman 
konsep dengan rata-rata berada pada kategori tinggi hal ini disebabkan karena 
besarnya rasa tanggung jawab pada peserta didik yang membuat satu sama lain dapat 






sebelumnya, sehingga menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbasis media daring berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik 
berdasarkan instrument tes (pemahaman konsep) yang diberikan. 
Sedangkan Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas X MIA 2 yang 
merupakan kelas kontrol. Dimana menggunakan pembelajaran konvesional dalam 
proses pembelajaran selama 3 (tiga) kali pertemuan. Setelah peneliti mengolah data 
yang telah diperoleh dari tes pemahaman konsep (pilihan ganda) dengan jumlah soal 
15 nomor maka diperoleh nilai tertinggi sebesar 87 dan nilai terendah sebesar 48. 
Selanjutnya peneliti melakukan analisis deskriptif dengan menggunakan IBM SPSS 
v.25, juga diketahui bahwa rata-rata (mean) skor sebesar 71,5333 dengan standar 
deviasi 10,46673 dan varians sebesar 109,552. 
Menghitung presentase pemahaman konsep fisika yang diajar dengam 
pembelajaran konvesional peneliti mengacu pada pemahaman konsep.  Berdasarkan 
pengkategorian tersebut, terdapat 1 orang peserta didik pada kategori rendah dengan 
persentase 6,66 % hal ini terjadi karena peserta didik bersangkutan kurang antusias 
serta belum memahami materi yang diajarkan. Terdapat 5 orang peserta didik pada 
kategori sedang dengan persentase 23,32% hal ini terjadi karena peserta didik 
bersangkutan memahami materi saat proses pembelajaran terdapat 10 orang peserta 
didik pada kategori tinggi dengan presentasi 60%  hal ini terjadi karena peserta didik 
bersangkutan memperhatikan dengan detail dan menanyakan langsung ke guru hal 






demikian dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep dalam kelas kontrol masih 
kurang memuaskan. 
Melihat uraian diatas, bahwa rata-rata pemahaman konsep peserta didik 
berada pada kategori rendah dan sedang, sehingga menunjukkan bahwa metode 
konvensional kurang berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik 
berdasarkan instrument tes (pemahaman konsep) yang diberikan. 
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Hendrik Arung Lamba (2006) 
yang berjudul Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Model Stad Dan Gaya Kognitif 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa ada perbedaan perolehan hasil belajar fisika signifikan antara pembelajaran 
kooperatif model STAD dan pembelajaran klasikal terhadap hasil belajar fisika 
peserta didik kelas satu SMA GKST imannuel palu. Metode pembelajaran kooperatif 
lebih unggul dari pada metode pembelajaran klasikal dalam mempengaruhi hasil 
belajar fisika.  
Penelitian yang dilakukan juga oleh Gede Eva Ariska Putra, I Md. Tegeh, I 
Md. Citra Wibawa (2015) yang Berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD Terhadap Pemahaman Konsep Dan Sikap Sosial Peserta Didik Kelas V. 
.Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat perbedaan pemahaman   konsep 
antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD) dan kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional (p < 0,05), (2) terdapat perbedaan sikap sosial antara kelompok peserta 






peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional  (p < 0,05), 
(3) terdapat perbedaan pemahaman konsep dan sikap sosial peserta didik antara 
kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional (p < 0,05). 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang mempunyai 
tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas, anggota saling bekerja 
sama dan membantu untuk memahami pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah 
satu teman belum menguasai bahan pembelajaran. Ide penting dalam pembelajaran 
kooperatif adalah membelajarkan keterampilan kerjasama dan kolaborasi kepada 
peserta didik. pembelajaran kooperatif juga bisa di katakana model pembelajaran 
yang dirancang untuk belajar kecakapan akademik (academic skill), sekaligus 
keterampilan sosial (social skill), dan termasuk interpersonal skill. 
Berdasarkan penelitian di atas bahwa penelitian yang di lakukan sudah sesuai 
dengan penelitian terdahulu, yang menunjukkan bahwa nilai kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol. Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan 
aktivitas dan interaksi antar peserta didik untuk saling memotivasi dan saling 
membantu dalam menguasai materi pembelajran untuk mencapai prestasi yang 
maksimal yaitu dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Guru yang 
menggunakan STAD mengajukan informasi akademik baru kepada peserta didik 






Melihat uraian data pemahaman konsep tersebut, terlihat bahwa metode 
pembelajaran tersebut mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Karena metode ini ditekankan pada aktivitas peserta didik untuk 
mengingat dengan mudah materi yang mereka palajari dan melibatkan langsung 
peserta didik dalam memecahkan masalah yang diberikan dengan arahan dari 
pendidik. Sehingga, kegiatan ini memicu pemahaman konsep peserta didik. 
2. Perbedaan Pemahaman Konsep  Peserta Didik Yang Diajar Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dengan Peserta Didik Yang 
Tidak Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan pemahaman konsep 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini 
dapat dilihat dari perbedaan yang mencolok dari segi skor maksimum maupun rata-
rata yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Untuk membuktikan hal tersebut maka 
dilakukan analisis dengan cara menggunakan program IBM SPSS v.25.  
Dari hasil analisis diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t-2 sampel independent yaitu  nilai thitung yang diperoleh sebesar = 
3,87 dengan taraf signifikan α = 0,05, sedangkan nilai t table sebesar 2,131, maka ttabel 
< thitung maka H0 ditolak dan H1 diterima yaitu  terdapat perbedaan yang signifikan 
pemahaman konsep peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada kelas X MIA 1 dan peserta didik yang diajar 






Dilihat dari rata-rata skor pemahaman konsep fisika, peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  fisika memiliki nilai rata-
rata sebesar 84,6000, jauh beda dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata sebesar 71,5333. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbeda dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan Penelitiaan yang dilakukan Azhariansah (2021) dengan judul 
penelitian Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement 
Division (STAD) Berbantuan Video Animasi Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Teks Eksplanasi Siswa Madrasa Aliah dengan Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi siswa MA Nurul Ummah Kota 
Yogyakarta setelah penerapan model pembelajaran kooperatif student team 
achievement division (STAD) berbantuan video animasi berhasil ditingkatkan. Di 
siklus 1, terdapat 27 siswa yang telah mencapai skor ≥75 atau sebesar 79.41%. Di 
siklus 2, terdapat 30 siswa yang telah mencapai skor ≥75 atau sebesar 88.23% dalam 
kategori tinggi. Persentase di siklus 2 ini telah melampaui persentase keberhasilan 
penelitian sebesar 85% dengan kenaikan sebesar 11.11%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Faradian Pradevi dkk (2021), dengan 
judul Meningkatkan Minat Belajar Dan Kreativitas Dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Siswa dengan Hasil 






meningkatkan minat belajar dan kreativitas siswa kelas III SD Kanisius Kalasan. 
Pada siklus I dapat dilihat bahwa peningkatan minat belajar sebesar 11,63%, 
kemudian siklus II meningkat sebesar 10,41%. Peningkatan juga terjadi para 
kreativitas siswa pada siklus I yaitu 14,86, kemudian ke siklus II 9,96. Minat belajar 
siswa meningkat dari 55% ke 77,04% dan kreativitas siswa meningkat dari 54,31 
menjadi 79,13. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran tipe STAD dapat 
meningkatkan minat belajar dan kreativitas siswa kelas III SD Kanisius Kalasan 
tahun pelajaran 2020/2021. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadilah Aning Detri dkk (2018), dengan 
judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan Jiksaw Terhadap 
Penguasaan Konsep Fisika dengan Nilai rata tes akhir penguasaan konsep kelas 
eksperimen 1 dan 2 berturut-turut adalah 73,69 dan 61,07. Kedua kelas homogen dan 
terdistribusi normal. Data penguasaan konsep dianalisis menggunakan uji-t polled 
varians. Hipotesis penelitian menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel 
(2,841 > 2,021) pada taraf signifikan 5% yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima.Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkanbahwa 
terdapat pengaruh antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
Jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Kediri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Normasintasari Kusumawardani dkk (2018), 
dengan judul Pengeruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbentuan 
Media Postr Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dengan Hasil penelitian 






hasil pretest dan posttest, kontrol dan eksperimen yang sudah dilakukan. Hal tersebut 
telah dibuktikan dalam pengujian hipotesis, yang menyatakan bahwa nilai thitung 
lebih kecil dari ttabel pada nilai (1,74 ˂ 4,28) yang artinya H0 diterima dan Ha 
ditolak. Perhitungan tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan pada hasil 
belajar siswa setelah menggunakan media poster pada model kooperatif tipe STAD 
dalam kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan media poster pada model kooperatif tipe 
STAD efektif terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut, dari hasil pengujian hipotesis dimana nilai rata-
rata pemahaman konsep kelas eksperimen dengan kelas kontrol berbeda jauh secara 
signifikan sehingga terdapat perbedaan pemahaman konsep antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan pemahaman 
konsep peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbeda dengan peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran 
konvensional.pada kelas X MIA SMAN 1 Tinambung. 
3. Efektivitas Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis Media 
Daring efektif meningkatkan pemahaman konsep peserta didik di kelas X 
MIA SMAN 1 Tinambung 
Berdasarkan tes pemahaman konsep yang didapatkan pada peserta didik yang 
di ajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki ketuntasan 
nilai yang lebih unggul dari pada peserta didik yang tidak di ajar menggunakan model 






selama pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajran kooperatif tipe STAD sangat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran di bandingkan dengan peserta didik yang tidak diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan kedua penyataan tersebut di perkuat 
dengan adanya lembar observasi aktivitas peserta didik dan observasi guru yang 
menunjukkan keefektifan dari model pembelajran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbasis media daring efektif digunakan pada peserta didik di bandingkan 
dengan pembelajaran konvesional berbasis media daring, hal ini bisa di lihat dari uji 
efektivitas yang dilakukan dengan cara membandingkan varians kelas eksperimen 
(12,7) dan kelas kontrol (13,32), sehingga diperoleh nilai R sebesar 0,953 (R<1) 
sehingga dapat dikatakan θ1 (model pembelajaran kooperatif tipe STAD) lebih 
efektif dari pada θ2 (pembelajaran konsevsional). 
 Bersadarkan Penelitian yang dilakukan oleh Elfa Durrotunisa, Nofia Septiani, 
dan Rilo Pambudi (2020), dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Wirades dengan Hasil analisis data menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 
dan memiliki variansi yang homogen serta perhitungan uji-t diperoleh thitung (4,06) 
> ttabel (1,67), dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima atau dengan kata 






pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan hasil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan model langsung. 
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Aziz, Yessi Yusnita 
(2017), dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan 
TGT Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 05 Batam dengan 
Hasil perhitungan uji hipotesis 1 diperoleh nilai thitung = 3,89 ternyata thitung > 
ttabel maka Ha diterima artinya model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hasil perhitungan uji hipotesis 2 
diperoleh nilai thitung = 0,58 ternyata thitung ≤ ttabel maka H0 diterima artinya 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT tidak efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. Hasil perhitungan uji hipotesis 3 diperoleh nilai thitung = 
2,24 ternyata thitung > ttabel maka Ha diterima. Dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT terhadap 
hasil belajar matematika.  
Penelitiaan yang dilakukan oleh Muchamad Ishak (2017), dengan judul 
Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Division Dan Tipe Jigsaw Terhadap Pembentukan Kepemimpinan Diri Siswa dengan 
hasil penelitian Analisis instrumen yang dilakukan pada tes yaitu validitas isi dan 
reliabilitas. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu diolah dan dianalisis 
menggunakan SPSS Serie 16 dengan tahapan: Uji Keseimbangan, Uji Normalitas 
(Kolmogorov-Smirnov), Uji Homogenitas (Lavene statistic), Analisis uji-t (One-






tipe Jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepemimpinan diri siswa 
yang lebih baik dibanding model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Penelitiaan yang dilakukan oleh Fitri Amalia (2020), dengan judul Efektivitas 
Model Pembelajaran Kooperatif Student Teams Achievement Division (Stad) 
Terhadap Hasil Belajar Matematika. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik dokumentasi dan tes. Uji coba instrumen meliputi uji validitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan uji reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan uji t. 
Dari deskripsi skor hasil belajar matematika diperoleh bahwa rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Dan dari uji t diperoleh bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih efektif dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitiaan yang dilakukan oleh Virgana dkk (2019), dengan judul  Efektivitas 
Model Pembelajaran Kooperatif dan Motivasi Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut: terdapat pengaruh 
interaksi model pembelajaran kooperatif dan motivasi belajar terhadap pemahaman 
konsep matematika, pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap pemahaman 
konsep matematika,  pengaruh motivasi belajar terhadap pemahaman konsep 
matematika, dan model pembelajaran kooperative learning tipe Student Teams 
Achievement Devision (STAD) mempunyai efektivitas yang tinggi terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa. Dengan simpulan bahwa pemahaman konsep 
matematika di sekolah menengah pertama dipengaruhi oleh penggunaaan variasi 






bermanfaat bagi penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan penguasaan konsep-
konsep matematika siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut, dari hasil pengujian efektivitas dan pengujian 
hipotesis dimana nilai R lebih kecil dari 1 dan nilai rata-rata pemahaman konsep kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol berbeda jauh secara signifikan sehingga dapat 
dikatakan adanya peningkatan efektivitas pemahaman konsep peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbeda dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas X 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Hasil Pemahaman konsep peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media Daring  pada kelas X MIA 
1 berada dikategori sedang dan tinggi. 
2. Terdapat perbedaan hasil pemahaman konsep fisika yang signifikan antara 
kelas X MIA 1 (kelas eksperimen) yang  diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media daring dengan kelas X MIA 
2 (kelas kontrol) yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran kooperati 
tipe STAD 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media daring Efektif 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik di bandingkan dengan model 
pembelajaran konvesional berbasis media daring. 
B.  Implikasi Penelitian 
Sehubung dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka implikasi 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran fisika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media daring 
sangat berpengaruh pada pemahaman konsep peserta didik sehingga dapat 






kehadiran peserta didik yang sangat berbeda anata kelas eksperimen dan kelas 
control.  
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan, rujukan serta tantangan, khususnya yang ingin melakukan penelitian 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
A.1 DATA PEMADANAN SAMPEL PENELITIAN 
A.2 DATA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN  
A.3 DATA PENELITIAN KELAS KONTROL 









A.1. Data Pemadanan Sampel Penelitian Kelas X MIA 1 dan X MIA 2 
Nama Nilai Nama Nilai 
Imelda 70 Munawarah 70 
Ardi Afandi 70 Intan Nur Azzahra 70 
Hijrana 60 Kenanga Citra Difa 60 
Hikma 60 Nabila Ayu Pratiwi  60 
Cici Vera Altas 60 Maulidia Rahma 60 
Herlina Jani 60 Sipaami 60 
Adinda 60 Firdaus 60 
Adeli Sukri 60 Alya Ramadani 60 
Ica 60 Pajriani 60 
Nurzahrani 50 Gina Raudatul 50 
Rosmiya Yako 50 Nur Atika 50 
Awwaf  Wafi Ahmad 50 Selvi 50 
Fitra Ramadhani 50 Mimi  50 
Alwi awawi 50 Nur Annisa 50 








A.2  Data Penelitian Kelas Eksperimen X MIA 1 
NO NAMA NILAI 
1 Imelda 100 
2 Andi Afandi 100 
3 Cici Vera Altas 94 
4 Hijrana 94 
5 Hikma 87 
6 Herlina Jani 87 
7 Adinda 87 
8 Adeli Sukri 87 
9 Ica  87 
10 Nurzahrani  81 
11 Rosmiya Yako 73 
12 Awwaf  Wafi Ahmad 80 
13 Fitra Ramadhani 73 
14 Alwi nawawi 73 








A.3  Data Penelitian Kelas Kontrol 
NO NAMA NILAI 
1 Munawarah 87 
2 Kenanga Citra Difa  87 
3 Intan Nur Azzahra 80 
4 Nabila Ayu Pratiwi  80 
5 Selvi 74 
6 Sipaami  74 
7 Firdaus  74 
8 Alya Ramadani 74 
9 Pajriani 74 
10 Maulidia Rahma 67 
11 Nur Atika  67 
12 Gina Raudatul 67 
13 Mimi  60 
14 Nur Annisa 60 




















1 Imelda 70 85 30 
2 Andi Afandi 70 85 30 
3 Cici Vera Altas 60 85 30 
4 Hijrana 60 80 30 
5 Hikma 60 75 30 
6 Herlina Jani 60 75 30 
7 Adinda 60 65 20 
8 Adeli Sukri 60 70 30 
9 Ica  60 70 30 
10 Nurzahrani  50 65 30 
11 Rosmiya Yako 50 65 30 
12 Awwaf  Wafi Ahmad 50 60 30 
13 Fitra Ramadhani 50 60 30 
14 Alwi nawawi 50 65 30 
















1 Imelda 70 85 30 
Tim Sangat baik 
2 Herlina Jani 60 75 30 
3 Hijrana 60 80 30 
4 Hilda Salsabila 40 45 20 
5 Hikma 60 75 30 







1 Cici Vera Altas 60 85 30 
Tim Super 
2 Ardi Afandi 70 85 30 
3 Fitra Ramadhani 50 60 30 
4 Ica  60 70 30 











1 Rosmiya Yako 50 65 30 
Tim Baik 
2 Awwaf  Wafi 
Ahmad 
50 60 30 
3 Adeli Sukri 60 70 30 
4 Alwi nawawi 50 65 30 












B.1 ANALISIS DESKRIPTIF PEMAHAMAN KONSEP KELAS 
EKSPERIMEN  









B.1 ANALISIS DESKRIPTIF PEMAHAMAN KONSEP KELAS 
EKSPERIMEN  
Skor Maksimum = 100 
Skor Minimum = 66 
N   = 15  
 Menghitung Rata-rata 
?̅? =  







=  84,6 
 Menghitung Standar Deviasi 
No 𝑿𝒊 𝑭𝒊 𝑿𝒊.𝑭𝒊 𝑿𝒊-?̅? (𝑿𝒊-?̅?)^2 𝑭𝒊(𝑿𝒊-?̅?)^2 
1 66 1 66 -18,6 345,96 345,96 
2 73 3 219 -11,8 134,56 1253,16 
3 80 1 80 -4,6 21,16 21,16 
4 81 1 81 -3,6 12,96 12,96 
5 87 5 435 2,4 201,64 144 
6 94 2 188 9,4 92,16 353,44 











      𝑆𝑑2 =  








   𝑆𝑑2 = 163,62 
         𝑆𝑑 =  √12,79 
𝑆𝑑 = 3,57 
Menghitung Varians 
𝑆2 =  𝑆𝑑2 
              =  (3,57)2 
           =  12,7 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
eksperimen 15 66.00 100.00 84.6000 10.22462 
Valid N (listwise) 15     
 
Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 66.00 1 6.7 6.7 6.7 
73.00 3 20.0 20.0 26.7 
80.00 1 6.7 6.7 33.3 
81.00 1 6.7 6.7 40.0 
87.00 5 33.3 33.3 73.3 













100.00 2 13.3 13.3 100.0 































B.2 ANALISIS DESKRIPTIF PEMAHAMAN KONSEP KELAS KONTROL 
Skor Maksimum = 87 
Skor Minimum = 53 
N   = 15 
 Menghitung Rata-rata 
?̅? =  







=  45,33 
 Menghitung Standar Deviasi 
      𝑆𝑑2 =  




No 𝑿𝒊 𝑭𝒊 𝑿𝒊.𝑭𝒊 𝑿𝒊-?̅? (𝑿𝒊-?̅?)^2 𝑭𝒊(𝑿𝒊-?̅?)^2 
1 48 1 48 23,53 553,66 553,66 
2 60 2 120 11,53 132,94 513,7 
3 67 3 141 4,53 20,52 184,68 
4 74 5 37 2,65 7,02 175,56 
5 80 2 160 8,65 25,6 101,9592 















   𝑆𝑑2 = 179,25 
         𝑆𝑑 =  √13,38 
𝑆𝑑 = 3,65 
Menghitung Varians 
𝑆2 =  𝑆𝑑2 
              =  (3,65)2 
         = 13,32 
Hasil Analisis Deskriptif Dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
kontrol 15 48.00 87.00 71.5333 10.46673 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 48.00 1 6.7 6.7 6.7 
60.00 2 13.3 13.3 20.0 
67.00 3 20.0 20.0 40.0 
74.00 5 33.3 33.3 73.3 
80.00 2 13.3 13.3 86.7 
87.00 2 13.3 13.3 100.0 



























C.1 ANALISIS NORMALITAS PEMAHAMAN KONSEP  
 KELAS EKSPERIMEN  
C.2 ANALISIS NORMALITAS PEMAHAMAN KONSEP  
 KELAS KONTROL 
C.3 UJI HOMOGENITAS 







C.1 ANALISIS NORMALITAS HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN  
 
Menentukan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = D (N) (α)  
  = D (15) (0,05) 
  = 0.337 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tak berdistribusi normal  
Jika Dhitung < Dtabel maka data berdistribusi normal 
No 𝑿𝒊 𝑭𝒊 𝑭𝒌 ∑ 𝑭𝒊  𝑺(𝒙)
= 𝑭𝒌
/ ∑ 𝑭𝒊 
 









1 66 1 1 15 0,066 10,22 17,4 1,702 0,459 0,041 -0,019 
2 73 3 4 15 0,2 10,22 24,4 2,387 0,490 0,01 -0,19 
3 80 1 5 15 0,066 10,22 31,2 3,05 0,498 0,002 -0,064 
4 81 1 6 15 0,066 10,22 32,4 3,17 0,499 0,001 -0,065 
5 87 5 11 15 0,33 10,22 38,4 3,75 0.499 0,001 -0,329 
6 94 2 13 15 0,13 10,22 45,4 3,84 0,999 0,499 0,369 










Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,369 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel. Hal Tersebut menunjukkan data 
tersebut berdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
eksperimen .193 15 .139 .940 15 .384 








C.2 ANALISIS NORMALITAS HASIL BELAJAR KELAS KONTROL 
Menentukan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = D (N) (α)  
  = D (15) (0,05) 
  = 0.337 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tak berdistribusi normal  
Jika Dhitung < Dtabel maka data berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,03626pada taraf signifikan α 
= 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel. Hal Tersebut menunjukkan data 
tersebut berdistribusi normal. 
  
No 𝑿𝒊 𝑭𝒊 𝑭𝒌 ∑ 𝑭𝒊  𝑺(𝒙)
= 𝑭𝒌














1 48 1 1 15 0,066 10,466 
-
23,53 
-2,248 0,012 0,488 0,422 
2 60 2 3 15 0,2 10,466 
-
11,53 
-1,101 0,125 0,375 0,175 
3 67 3 6 15 0,4 10,466 -4,53 -0,432 0,326 0,174 0,226 
4 74 5 11 15 0,733 10,466 2,47 0,236 0,098 0,402 0,331 
5 80 2 13 15 0,866 10,466 8,47 0,809 0,302 0,198 0,668 
6 87 2 15 15 1 10,466 15,47 1,478 0,426 0,074 -0,926 
Juml
ah 







Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kontrol .193 15 .137 .942 15 .405 









C.3 UJI HOMOGENITAS TES PEMAHAMAN KONSEP 
Uji Analisis Varians 
Nilai Standar Deviasi Kelas Eksperimen  =10,224 
Nilai Standar Deviasi Kelas Kontrol = 10,466 
Nilai Varians Kelas Eksperimen  = 12,7 
Nilai Varians Kelas Kontrol   = 13,32 










b) Menentukan Nilai Ftabel  
Ftabel = F(x) (k) (n-1) 
= F(0,05) (2) (15-1) 
 = 3,74 
Keterangan :  
Jika Fhitung > Ftabel maka sampelnya tidak homogen 






Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung = 1,04 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Fhitung < Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa data 
tersebut homogen. 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
eksperimen Based on Mean .007 1 28 .933 
Based on Median .006 1 28 .939 
Based on Median and with 
adjusted df 
.006 1 27.801 .939 
Based on trimmed mean .012 1 28 .915 
 
 Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel diatas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0,933. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 







C.4 UJI HIPOTESIS (UJI T-2 SAMPLE INDEPENDENT) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik untuk hasil belajar 
𝜇𝐻1 =  𝜇𝐻2 : H0 
𝜇𝐻1 ≠  𝜇𝐻2 : H1 
Keterangan:  
1) H0  : Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
peserta didik kelas X MIA 1dan X MIA 2 SMAN 1 Tinambung. 
2) H1    :  Terdapat perbedaan Pemahaman konsep peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan yang tidak 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD peserta 
didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAN 1 Tinambung 
3) Menentukan Nilai Derajat Kebebasan 
Dk  = N1 + N2 – 2 
 = 15+15 – 2 
 = 28 
4) Menentukan Nilai ttabel pada 𝛼 = 0,05 
ttabel = t(1- ½ ∝) dk 









5) Menentukan Nilai thitung Hasil Belajar  




















 .  
 















  = 3,87 
Jika diperoleh thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sebaliknya, jika nilai thitung ≤ ttabel maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung  = 3,87 maka dapat diperoleh nilai thitung > ttabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima bahwa terdapat perbedaan 
pemahaman konsep peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  pada kelas X MIA 














Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 



















































D.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
D.2 LEMBAR OBSERVASI 









D.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Tinambung 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Materi Pokok :  USAHA DAN ENERGI 
Kelas/Semester : X/Genap 
Alokasi Waktu :  2 X 40 Menit 
 
A. KOMPETENSI DASAR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 
Kompetensi Dasar 
3.9 menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha dan perubahan energi, 
hokum kekekalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa sehari hari 
4.9   Menerapkan metode ilmiah untuk mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak 
dalam kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengan konsep energy, usaha (kerja). 
 
Setelah mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran koopetarif 
tipe STAD berbasis media Daring, dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran 
Tuhan, sikap gotong royong, jujur, berani mengemukakan pendapat,dan siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran : 
 peserta didik mampu menganalisis, menyimpulkan energy kinetic dan energy 
potensial dengan benar dan tepat 
 peserta didik mampu menganalisis, menyimpulkan konsep usaha dengan benar dan 
tepat  
 peserta didik mampu menganalisis, menyimpuklan hubungan usaha dan dan energy 
kinetic 








B. LANGKAH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PENDAHULUAN (5 Menit) 
Menyampaikan 
tujuan dan 
memotivasi siswa  
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa, memeriksa 
kehadiran sebagai sikap disiplin dan memberikan waktu 10 menit untuk 
mengisi absen pada via whatsApp 
 Materi yang akan dipelajari oleh siswa adalah: Usaha Dan Energi 
 Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator pada pertemuan yang    sedang 
berlangsung 




 Guru membagikan meteri dan kelompok dan memberikan arahan pada 
peserta didik untuk melihat dan memahami materi yang sudah dikirim 
melalui classroom  
 Peserta didik dalam setiap kelompok diarahkan untuk tetap bekerja 
sama dalam menyelesaikan soal 
 Guru memberikan batas waktu tertentu dalam mempelajari materi dan 
mengerjakan soal yang dikirim melalui classroom  





 Guru menjelaskan pada peserta didik bagaimana cara membentuk 
kelompok belajar  
 Guru membantu peserta didik dalam setiap kelompok agar setiap 
individu dapat memahami pembelajaran 





 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas 
 Guru meminta pada setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Evaluasi  
 Guru memberikan evaluasi terkait dengan pembelajaran yang 
dilakukan 
PENUTUP (10 Menit) 
Memberikan 
penghargaan 
 Pendidik memberikan penghargaan kepada peserta didik yang 
mendapatkan nilai tertinggi baik dalam tugas indivudu maupun dalam 
tugas kelompok. 
 Guru dan Peserta didik  menarik sebuah kesimpulan tentang point-point 
penting yang  
 Guru memberikan penguatan kembali terkait dengan materi yang telah 
di pelajari. 
 Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 






















D.2 LEMBAR OBSERVASI 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
 SELAMA PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN  
MODEL PEMBELAJARAN  KOOPERATIFE TIPE STAD  
BERBASIS MEDIA DARING 
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK  
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Tinambung                                  
Mata Pelajaran  : Fisika                                                         
Tahun Ajaran  : 2020/2021 
Materi  : Usaha Dan Energi 
Kelas/Semester : X IPA/Genap 
Hari/tanggal  : 31 Mei 2021 
Petunjuk:  
Amati tindakan guru selama pembelajaran berlangsung dan isi lembar observasi 
dengan memberikan tanda ceklis () pada kolom (Ya) jika guru melakukan kegiatan 










1 Menyampaikan Tujuan 

















































































































































LEMBAR OBSERVASI KEEFEKTIFAN DISKUSI DI DALAM KELOMPOK 
No Perilaku siswa 
Kelompok  
Jumlah Cek 
1 2 3 4 
1 
Siswa aktif dalam 
mengemukakan pendapat 
dalam kelompok 
    4 
2 
Siswa mampu mengemukakan 
ide-ide atau gagasan baru 
dalam kelompok  
    4 
3 
Siswa pasif dalam 
mengemukakan pendapat 
dalam kelompok 
    4 
4 
Siswa mampu mengutarakan 
pendapat dengan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
    4 
5 
Siswa berani mengutarakan 
pendapat terhadap teman-
teman sekalompoknya 








LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 SELAMA PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIFE TIPE STAD  
BERBASIS MEDIA DARING  
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Tinambung 
Mata Pelajaran  : Fisika                                                         
Tahun Ajaran  : 2020/2021 
Materi  : Usaha Dan Energi                              
Kelas/Semester : X IPA/Genap    
Petunjuk:  
Amati tindakan peserta didik selama pembelajaran berlangsung dan isi lembar 
observasi dengan memberikan tanda ceklis () pada kolom (Ya) jika guru melakukan 
kegiatan pembelajaran dan tanda ceklis () pada kolom (Tidak) jika guru tidak 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
No Sintaks  Pemahaman 
konsep 










Memasuki aplikasi yang telah di 
sepakati dalam pembelajaran 
  
Menjawab salam dari guru   
Mengisi daftar hadir yang telah 
disediakan  
  
Mencatat tujuan pencapaian 
pembelajaran yang disampaikan guru 
  
Memembentuk kelompok kecil sesuai 
arahan guru 
  
Bergiliran menyampaikan pendapat   
Kegiatan inti 











Mengikuti arahan  penyelesaian dari 
guru 
  
Merumuskan masalah yang terdapat 
pada materi bersama teman kelompok 
  
3 Mengorganisasi


















Mengikuti arahan dari guru   
5 Evaluasi Mengatur 
strategi dan 
taktik 
Mengecek hasil pekerjaan yang sudah 





Membuat kesimpulan pada hasil 
percobaan bersama teman kelompok 
  
Menerima penghargaan yang di 
berikan oleh pendidik 
  
Penutup 
7 Memberikan penjelasan lanjut Mencatat penguatan materi yang 
diberikan oleh guru 
  
Menyimpulkan materi pembelajaran   
Menutup pembelajaran dengan 









D.3 KARTU SOAL TER PEMAHAMAN KONSEP 
 
KARTU SOAL 
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester  : X/Genap 
Mata Pelajaran   : Fisika  
Pokok Bahasan  : Usaha dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman Konsep 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan Pemahaman Konsep  
Mampu menerjemahkan suatu prinsip 









Perhatikan pernyataan berikut ini! 
1) Energi kinetik dan energi mekanik 
mempengaruhi nilai dari energi potensial 
2) Energi mekanik dan energi potensial 
mempengaruhi nilai energi kinetik benda 
3) Energi mekanik merupakan perpaduan 
dari energi kinetik dan potensial dalam 
sistem yang sama 
4) Energi mekanik pada awal sistem akan 
sama dengan energi mekanik diakhir 
sistem  
Pernyataan yang benar terkait hukum 






A. 1) dan 2) 
B. 1) dan 4) 
C. 2) dan 3) 
D. 2) dan 4) 




E. 3) dan 4) 
Energi Mekanik adalah total penjumlahan dari Energi potensial (Ep) dan Energi 
kinetik (Ek) suatu sistem yang sama. 
Apabila sistem tidak dipengaruhi oleh gaya luar, maka Energi mekanik yang 
dimiliki sistem bersifat kekal, yang berarti energi mekanik awal sistem akan sama 
dengan energi mekanik akhir sistem. (Hukum Kekekalan Energi Mekanik) 
Dari penjelasan di atas, maka: 
Pernyataan 1 dan 2 salah sedangkan pernyataan 3 benar, karena Em adalah hasil 
penjumlahan Ep dan Ek, bukan Ep ataupun Ek yg merupakan hasil penjumlahan 
dan pernyataan 4 benar, sesuai konsep Hukum Kekekalan Energi Mekanik. 
 










TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman Konsep  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan Pemahaman Konsep  
Mampu Menerjemahkan Suatu Prinsip 









Energi yang terdapat pada suatu benda 
yang diam, dan dapat berpotensi 
menghasilkan suatu energi disebabkan 
oleh posisi benda disebut energi...     
A. Energi potensial 
B. Energi kinetic 
C. Energi listrik 
D. Energi mekanik 
E. Energi kimia 
 
Penyelesaian: 
Energi potensial yakni merupakan suatu energi yang terdapat pada suatu benda 
yang diam, dan dapat berpotensi menghasilkan suatu energi disebabkan oleh 
posisi benda tersebut. Selain itu definisi energi potensiial juga bisa diartikan 
sebagai sebuah energi yang dimiliki terhadap sebuah benda dalam kondisi diam.   
[Jawaban: A] 









TES KEMEMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman Konsep  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan pemahaman konsep 
Kemampuan menerjemahkan hubungan-
hubungan yang digambarkan dalam bentuk 
symbol, table, diagram, grafik, formula, 
dan persamaan matematis kedalam Bahasa 







Proses perubahan Energi yang terjadi 
pada sebuah bola lampu yang menyala 
saat dihubungkan dengan sumber 
tegangan berupa baterei adalah.. 
A. energi kimia→ energi kalor→ energi 
listrik + energi cahaya 
B. energi listrik→ energi kimia→ 
energi cahaya + energi kalor 
C. energi listrik→ energi kimia→ 
energi kalor + energi cahaya 
D. energi kimia→ energi listrik→ 
energi cahaya + energi kalor 






kimia + energi cahaya 
 
 Penyelesaian: Perubahan energi yang terjadi pada saat bola lampu menyala adalah: 
Energi Kimia dari baterei mula - mula akan di ubah menjadi Energi Listrik yang 
mengalir pada rangkaian listrik tertutup. Selanjutnya Energi Listrik ini berubah 
menjadi Energi Cahaya + Energi Kalor pada bola lampu menyala. 
Kesimpulan: Perubahan energi yang terjadi pada saat bola lampu menyala adalah: 
energi kimia → energi listrik → energi cahaya + energi kalor 










TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman Konsep  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan pemahaman konsep 
Mampu menerjemahkan konsep dalam bentuk 









Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Ami bersepeda dari rumah menuju 
lapangan dan kembali lagi ke rumah 
2) Suga mencetak gol dari tendangan 
jarak jauh 
3) Moni mendorong tembok dengan 
sekuat tenaga   
4) Lisa mendorong meja sejauh 2 meter 
Berdasarkan pernyataan diatas, 
kegiatan yang merupakan contoh 
usaha adalah ... 
A. 1) dan 2) 
B. 1) dan 4) 






D. 2) dan 4) 
E. 3) dan 4) 
 
Penyelesaian: 
 Usaha di indikasikan oleh gaya dan perpindahan, pernyataan 1 ami tidak melakukan 
usaha karena perpindahannya 0, dan pernyataan 3 meskipun moni mengeluarkan 
gaya untuk mendorong tembok tetapi tetap tembok tidak bergerak (perpindahannya 
0)  










TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman Konsep 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan Pemahaman Konsep  
Mampu untuk memahami dan 
menginterpretasikan berbagai bentuk bacaan 







Usaha yang dilakukan tarhadap benda 
bermassa 1 kg agar berpindah sejauh 1 
meter adalah W joule. Berapakah besar yang 
dibutuhkan untuk memindahkan benda 
sejauh 0,5 meter yang massanya 2 kg....   
A. 0,25 W1 
B. 0,5 W1 





W = F . s . cos 𝜃 
Dengan asumsi F sama maka : 
W2/W1 = S2/S1 = 0,5/1 
W2 = 0,5 W1 







TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman Konsep 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan Pemahaman Konsep  
Mampu untuk memahami dan 
menginterpretasikan berbagai bentuk bacaan 








Energi 4.900 joule digunakan untuk 
mengangkat vertical benda bermassa 50 
kg. benda akan naik setinggi…m ( g = 9,8 
ms-2 ) 
A. 5 m 
B. 10 m 
C. 15 m 
D. 20 m 
E. 25 m 
 Penyelesaian: 
W = ∆EP = m. g. ∆h 




 = 10 m 
 








TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman Konsep 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
 
Indikator soal : 
Kemampuan Pemahaman Konsep  
Mampu untuk memahami dan 
menginterpretasikan berbagai bentuk 








Massa benda 10 kg, ditarik dengan 
gaya 100 N, seperti pada gambar, 
tidak ada gesekan antara benda dengan 
alasnya. Usaha yang diperlukan untuk 
memindahkan benda sejauh 5 meter 
adalah… 
A. 100 J 
B. 200 J 






D. 400 J 
E. 500 J 
 
Penyelesaian: 
W = F.s cos 𝜃 
     = 100. 5. Cos 370 
     = 100 . 5 . 0,8 
     = 400 J 





































TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman  Konsep 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kemampuan untuk membedakan 
pembenaran atau penyangkalan suatu 










Sebuah benda bermassa 20 kg di beri 
gaya F yang arahnya sejajar sumbu X 
dan besarnya merupakan fungsi 
perpindahan seperti tertera pada gambar. 
Jika pada X = 0 benda dalam keadaan 
diam maka pada X = 7 m, kecepatan 












Diberikan grafik F – X, maka  
Usaha = luas grafik  
Sampai detik ke -7 
W = luas trapesium = (7 +3) 
8
2
 = 40 J 
W = ∆Ek = 
1
2
 (20) v2 – 0 = 40         v = 2 m/s 










TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman  Konsep 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan Pemahaman Konsep 
Mampu untuk membuat batasan yang 








Sebuah balok bermassa 4 kg bergerak 
dengan kecepatan awal 10 m/s di atas 
lantai yang kasar. Karena kekasaran 
lantai tersebut, kecepatan balok bisa 
turun menjadi 5 m/s setelah menempuh 
jarak tertentu. Perubahan energi kinetik 
balok sebesar....  
A. turun 150 joule   
B. naik 150 joule  
C. turun 50 joule 
D. naik 50 joule 




V0 = 10m/s 
Vt = 5m/s 
m = 4kg 
Ditanyakan: 







∆Ek = 1/2 mv² 
∆Ek = 1/2 m (∆v)² 
∆Ek = 1/2 m (Vt
2 – V0
2) 
∆Ek = 1/2 × 4 (102 - 52) 
∆Ek = 1/2 × 4 (100 – 25) 
∆Ek = 1/2 × 4 × 75 
∆Ek = 150 joule 
Berkurang (turun) = 150 joule  







































TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemempuan Pemahaman Konsep  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan pemahaman konsep 
Mampu untuk membedakan pembenaran 
atau penyangkalan suatu kesimpulan yang 
digambarkan dalam suatu kesimpulan 








Sebuah peti bermassa 50 kg mula-mula 
diam di atas lantai horizontal licin. Peti 
itu kemudian ditarik dengan gaya F = 
100 N yang arahnya ditunjukan gambar 
di bawah ini.  
Dimana sin 𝜃 = 0,6 dan cos 𝜃 = 0,8. Jika 
peti berpindah sebesar 10 mater, maka 













F = 30 N 
s = 5 m 
θ = 37° 
Ditanyakan: 
W = ….? 
Penyelesaian: 
W  = F . s cos θ 
 = 30 N . 5 m . cos 37° 
 = 30 N . 5 m . 0.8 
 = 120 J 
[Jawaban: D] 










TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester  : X/Genap 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Pokok Bahasan  : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman Konsep  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan pemahaman konsep 
Mampu Untuk menggambarkan, 










Perhatikan gambar berikut! 
Pada musim dingin di Negara Swedia 
diadakan perlombaan ski es di daerah 
pegunungan. Pemain ski es meluncur dari 
ketinggian A seperti pada gambar. Jika 
kecepatan awal pemain ski = nol, dan 
percepatan gravitasi = 10 m/s2, maka 







A. √2 m.s-1 
B. 5√2 m.s-1 
C. 10√2 m.s-1 
D. 20√2 m.s-1 
E. 25√2 m.s-1 
. 
Penyelesaian: 
hA = 50 m 
hB = 10 m 
g = 10 m/s2 
v1 = 0 
Ditanyakan: 
v2 = ….? 
Penyelesaian: 
EMA = EMB 























  2 
800 = v2
  2 
v2 = 20√2 m/s 
[Jawaban: D] 









TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester  : X/Genap 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Pokok Bahasan  : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemampuan Pemahaman Konsep  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan pemahaman konsep 
Mampu Untuk menggambarkan, 










Sebuah balok bermassa 2 kg mula-mula 
diam dilepaskan dari puncak bidang 
lengkung yang berbentuk seperempat 
lingkaran dengan jari-jari R. kemudian 
balok meluncur pada bidang datar dan 
berhenti di B yang berjarak 3 meter dari 
titik awal bidang datar A. jika bidang 
lengkung tersebut licin sdangkan gaya 
gesek antara balok dan bidang datar 


























 , 𝑀𝑎𝑘𝑎 
Fg =  . N = 
𝑅
𝑆







 = 1,2 m 
 












TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester  : X/Genap 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Pokok Bahasan  : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemempuan Pemahaman Konsep  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
Indikator soal : 
Kemampuan Pemahaman Konsep 










Perhatikan gambar berikut! 
Dua buah benda menuruni lintasan dari 
titik A. Massa benda pertama m1 = 5 kg 
dan benda kedua m2 = 15 kg. Jika 
percepatan gravitasi g = 10 m/s2, maka 
perbandingan energi kinetik EK1 : EK2 






A. 1 : 2 
B. 1 : 3 
C. 1 : 9 
D. 2 : 1 
E. 3 : 1 
Penyelesaian: 
Diketahui: 
m1 = 5 kg 
m2 = 15 kg 
g = 10 m/s2 
vA = 0 
Ditanyakan: 
EK1 : EK2 di titik B? 
Penyelesaian: 
Berdasarkan Hukum kekekalan energi mekanik, maka energi kinetik kedua 
benda di titik B hanya dipengaruhi oleh massa saja karena jarak tempuh kedua 
(dari A menuju B) benda sama: 
EMA = EMB 










mghA + 0 = mghB + EKB 
EKB = mg(hA − hB) 
























TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemempuan Pemahaman Konsep  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
Indikator soal : 
Kemampuan Pemahaman Konsep 










Perhatikan gambar berikut!  















EMA = EMB 
EEK + EPA = EKB + EPB 
½ m (V2)
2 + mghA = 0 + ½ EKB 
½ m (2)2 + m (10)(1)  = 0 + ½ mvB
2 





































TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester  : X/Genap 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Pokok Bahasan  : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemempuan Pemahaman Konsep  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan pemahaman konsep 
Mampu menyisipkan satu data dalam 









balok massanya m berada dalam bidang 
datar licin. Balok dalam keadaan diam di 
posisi (1) dan di tarik oleh gaya F sampai di 





dengan memvariasikan massa dan gaya 







Dari tabel di atas, usaha yang dilakukan 
benda dari terbesar ke yang terkecil 
adalah… 
A. 1, 4, 3, 2 
B. 1, 3, 2, 4 
C. 1, 3, 4, 2 
D. 2, 3, 1, 4 
E. 1, 2, 3, 4 
No M (kg) F (N) t (s) 
1. 12 3 4 
2. 16 4 3 
3. 20 5 2 






1. 144/ 24 = 6 
2. 144/ 72 = 2 
3. 100 / 40 = 2,5 
4. 36 / 48 = 0,75 



















TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester  : X/Genap 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Pokok Bahasan  : Usaha Dan Energi 
Keterampilan   : Kemempuan Pemahaman Konsep  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Juniar Rasyid 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
 
  
Indikator soal : 
Kemampuan pemahaman konsep 
Mampu menyisipkan satu data dalam 









seorang ibu mendorong kereta belanja M di 
tas bidang datar Licin dengan gaya F 
sehingga berjalan dalam selang waktu t. 
tabel berikut ini berisi data-data tentang 
gaya dorong (F), massa (M), dan waktu (t). 
 
Berdasarkan data di atas, maka urutan data 
yang menghasilkan usaha mulai dari yang 
terkecil adalah… 
No M (kg) F (N) t (s) 
1. 40 25 4 
2. 30 30 2 
3. 25 20 10 
















1. 10000/ 80 = 125 
2. 3600/ 600 = 60 
3. 40000/ 50 = 800 
4. 2500/ 100 = 25 
 
























ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 
E.1 ANALISIS VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP 
E.2 ANALISIS VALIDASI RPP  
(RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 










E.1 ANALISIS VALIDASI KARTU SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
Validator :  1.  Santih Anggereni, S.Si., M.Pd 




S1 S2 ∑S V 
1 2 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 3 3 2 5 0.83 
3 4 3 3 2 5 0.83 
4 3 4 2 3 5 0.83 
5 3 4 2 3 5 0.83 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 3 3 2 5 0.83 
8 4 3 3 2 5 0.83 
9 3 4 2 3 5 0.83 
10 4 4 3 3 6 1 
11 4 4 3 3 5 0.83 
12 4 3 3 2 5 0.83 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 3 3 2 5 0.83 






No. Soal Skor Validator S1 S2 ∑S V 
Total Skor 57 53 42 38 79 13.13 
Rata-rata skor 3.8 3.5 
 




                                                                                                    
Keterangan: 
V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
dalam kategori penyekoran);  
n  = banyaknya rater;  
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater. 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
 
Berdasarkan rentang skor tabel di atas, maka dapat dikatakan tingkat kevalidan dalam 






E.2 ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Validator :  1.  Santih Anggereni, S.Si., M.Pd 
2.  Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd 
NO ASPEK PENILAIAN 
Skor 
Validator S1 S2 ∑S V 
1 2 
1 Keseuaian denga silabus 3 3 2 2 4 0.66 
2 
Kecukupan dan kejelasan 
identitas RPP  
4 3 3 2 5 0.83 
3 
Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan 
kompetensi dasar  








4 3 3 2 5 0.83 
6 
Kesesuanan langkah-
langkah pembelajaran  




4 3 3 2 5 0.83 
8 
Kecukupan alokasi waktu 
untuk tiap tahapan 
pembelajaran 
4 3 3 2 5 0.83 






NO ASPEK PENILAIAN 
Skor 
Validator 
S1 S2 ∑S V 
pembelajaran atau macam 
kegiatan belajar siswa dan 
indikator ketercapaian KD 
10 
Ketepatan pemilihan teknik 
penilaian  





3 3 2 2 4 0.66 
12 Pencapaian kemampuan 
siswa (sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan) secara 
komprehensif 
3 3 2 2 4 0.66 




3 3 2 2 4 0.66 
 Total Skor 46 39 33 26 59 9.77 
Rata-rata Skor 3,5 3  
 











V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
dalam kategori penyekoran);  
n  = banyaknya rater;  
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater. 
 Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
 
Berdasarkan rentang skor tabel di atas, maka dapat dikatakan tingkat kevalidan dalam 










E.4 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
Validator :  1.  Santih Anggereni, S.Si., M.Pd 
2.  Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd 
NO ASPEK PENILAIAN 
Skor 
Validator 
S1 S2 ∑S V 
1 2 
I. Aspek Petunjuk  
 1. petunjuk lembar 
pengamatan kemampuan 
guru dalam pelaksanaan 
metode pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 3 3 6 1 
 2. lembar pengamatan 
kemampuan guru dalam 
pengelola pembelajaran 
mudah untuk dilaksanakan  
4 3 3 2 5 0.83 
 3. kriteria yang diamati 
dinyakatakan dengan jelas 
4 3 3 2 5 0.83 
II. Aspek Bahasa 
 1. Penggnaan bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah 
bahasa indonesia 
4 4 3 3 6 1 
 2. Kejelasan pentunjuk atau 
arahan  
4 3 3 2 5 0.83 
 3. Kesederhanaan struktur 
kalimat 
4 3 3 2 5 0.83 






NO ASPEK PENILAIAN 
Skor 
Validator 
S1 S2 ∑S V 
bersifat komulatif 
III Aspek Isi 
 1. tujuan penggunaan lembar 
pengamatan kemampuan 
guru dalam melaksanakan 
metode pembelajaran 
dirumuskan dengan jelas 
dan teratur 
3 4 2 3 5 0.83 
 2. Aspek yang diamati telah 
mencangkup tahapan dan 
indikator kemampuan guru 
dalam mengelola 
pembelajaran. 
3 3 2 2 4 0.66 
 3. item yang diamati untuk 
setiap aspek penilaian pada 
lembar pengamatan 
kemampuan guru dalam 
melaksanakan metode 
pembelajaran telah sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 
3 3 2 2 4 0.66 
 4. Rumusan item untuk setiap 
aspek panilaian pada 
lembar pengamatan 











NO ASPEK PENILAIAN 
Skor 
Validator 
S1 S2 ∑S V 
yang memungkinkan 
pemberian nilai. 
 Total Skor 40 36 29 25 54 8.96 
Rata-rata Skor 3.36 3.27 




                                                                                                    
Keterangan: 
V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
dalam kategori penyekoran);  
n  = banyaknya rater;  
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater. 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
Berdasarkan rentang skor tabel di atas, maka dapat dikatakan tingkat kevalidan dalam 
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